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KATA PENGANTAR 
ميحرلا نمح رلا الله مسب 
Alhamdulillahi rabbil a’lamin, puji dan syukur kehadirat Allah swt. karena 
atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 
judul Kontribusi K.H.Muhammad Tahir dalam Pengembangan Islam di Mandar. 
Tanpa sedikitpun melupakan jasa-jasa Nabi Muhammad saw. karena dengan jasa 
beliau Islam dapat tersebar ke setiap penjuru dunia dan pada akhirnya melahirkan 
berbagai ide/ gagasan dalam mengapresiasi setiap pelaksanaan kegiatan beragama 
dalam Islam, sehingga muncullah berbagai dorongan dari setiap individu/kelompok 
untuk menyebarluaskan agama Islam ke seluruh jagat raya yang mana semua ini 
merupakan bentuk kreatifitas manusia muslim. Maka perlu penulis mengucapkan 
shalawat serta salam kepada Beliau, keluarga serta para sahabat-sahabatnya.  
Keberadaan Islam di Sulawesi Barat hadir melalui jasa-jasa para penyebar 
Islam di daerah tersebut. Para penyebar Islam dalam menyebarkan ajaran agama 
Islam tidak dengan cara paksaan meskipun pada akhirnya di beberapa daerah terpaksa 
muncul perang yang tidak diinginkan seperti yang terjadi di Sulawesi Selatan yang 
disebut dengan musu asselengeng. Akan tetapi, di lokasi penelitian penulis tidak 
demikian, maka penulis perlu mengucapkan terima kasih dan memanjatkan do’a 
kepada mereka (para penyebar Islam), semoga jasa-jasa tanpa pamrih mereka di 
terima sebagai pahala disisi Allah swt. 
Skripsi ini yang merupakan syarat guna meraih gelar sarjana humaniora pada 
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Dalam 
rangka Proses penyelesaianya, banyak kendala dan hambatan yang ditemukan 
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penulis, tetapi dengan keyakinan dan usaha yang luar biasa serta tak luput kontribusi 
berbagai pihak yang dengan ikhlas membantu penulis hingga skripsi ini dapat 
terselesaikan, meskipun demikian penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki 
banyak kekurangan, untuk itu diperlukan kritik dan saran yang bersifat membangun 
dari berbagai pihak. Selain itu penulis juga perlu mengucapkan terima kasih kepada 
pihak-pihak yang selama ini membantu proses perkuliahan penulis sebagai 
mahasiswa strata satu hingga menyelesaikan skripsi sebagai bagian akhir dari 
perjalanan studi penulis, akumulasi ungkapan terima kasih itu penulis haturkan 
kepada: 
1. Terima kasih dan permohonan maaf serta ungkapan cinta yang sebesar-besarnya 
dihaturkan kepada kedua orang tua, M. Hattab. S dan St. Patimah yang telah 
memberikan segala hal, mengasuh, membimbing, bantuan moril dan materi yang 
tak terhitung nilainya. Beliau telah bersikap sabar, tak henti-hentinya memberikan 
memotivasi dan menasehati hingga penulis dapat menyelesaikan studi ini. Penulis 
berjanji kepada kedua orang tua, guna menjadi manusia yang lebih baik lagi. 
2. Terima kasih, dan permohonan maaf yang tak henti-hentinya dihaturkan kepada 
saudara-saudari penulis, Parham, Maswad, Hasniah. H, Marlina, Marma, dan 
Hijrana yang telah berupaya memberikan support dan dororngan untuk tetap kuat 
dalam tahap penyelesaian skripsi maupun studi. 
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studi dengan memberikan beasiswa kepada penulis. 
4. Kepada Bapak Dr. H. M. Dahlan M, M.Ag. selaku pembimbing I yang lelah 
membimbing penulis baik dalam tahapan penyelesaian skripsi maupun studi serta 
Ibu Dra. Rahmawati, M.A selaku pembimbing II yang tak henti-hentinya 
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ABSTRAK 
Nama  : Ruhiyat 
Nim  : 40200109029 
Judul : Kontribusi K. H. Muhammad Tahir dalam Pengembangan 
Islam di Mandar 
Prosesi sehubungan dengan pengislaman mungkin sudah menjadi hal yang 
lumrah bagi sebagian orang mengingat bahwa penganut Islam terbesar di dunia 
adalah Indonesia. Sehingga mungkin bagi sebahagian orang beranggapan bawah 
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pengislaman yang dilakukan K.H.Muhammad Tahir adalah hal yang biasa dan kurang 
menarik untuk dibahas dalam sebuah penelitian. Akan tetapi, perlu dipahami bahwa 
apresiasi terhadap tata cara pengislaman yang dilakukan K.H.Muhammad Tahir 
dalam masyarakat Mandar yang sangat kental dengan doti (santet) membuat 
islamisasi ini menarik untuk dibahas, karena pam Islamisme yang dilakukan oleh 
beliau bukan untuk kepentingan kolektif melainkan untuk kepentingan seluruh umat 
Islam. Oleh karena itu, pokok permasalahan dari hal tersebut adalah menelusuri 
peranan K.H.Muhammad Tahir dalam missi pengembangan Islam di Polewali 
Mandar. 
Sejak datangnya penyiar agama Islam di kerajaan Balanipa pada masa 
pemerintahan raja ke IV, Daetta Tommuane alias Kakanna I Pattang, dan dua tahun 
kemudian diumumkanlah bahwa agama Islam merupakan agama resmi kerajaan. 
Meskipun pada saat itu masyarakat belum melaksanakan syari’at Islam dengan murni, 
melainkan masih ada yang mencampur-baurkan dengan kepercayaan Animisme dan 
Dinamisme sebagai kepercayaan yang telah diwarisi dari nenek moyang mereka jauh 
sebelum Islam datang dan berkembang di daerah tersebut. 
Untuk memperbaiki tatanan masyarakat terhadap kepercayaan dan 
pelaksanaan syari’at Islam terhadap masyarakat Polewali Mandar K.H.Muhammad 
Tahir giat melakukan dakwah secara perorangan/kelompok, maupun melalui 
pendidikan (pesantren). Selain itu beliau juga senantiasa berusaha mengadakan 
penyiaran agama Islam terhadap anggota masyarakat yang belum memeluk Islam hal 
ini dilakukan untuk mempercepat penyebaran agama Islam di daerah Polewali 
Mandar.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagaimana ketahui bahawa sangat sulit untuk menetapkan mengenai  
datangnya Islam untuk pertama kali ke Indonesia. Letak kesulitannya berpangkal 
pada tidak adanya bahan penyelidikan atau catatan yang ditemukan berupa fakta yang 
otentik tentang hal tersebut. Namun telah disepakati bahwa Islam untuk pertama 
kalinya masuk ke Indonesia pada abad I Hijriyah atau abad VII/VIII Masehi yang 
dibawa oleh saudagar-saudagar Arab langsung dari Mekah. 
Pada perkembangan selanjutnya, disamping para saudagar yang menjadi 
pembawa dan penyebar Islam ke Indonesia juga dikenal muballig yang bertugas lebih 
khusus yakni untuk mengajarkan agama Islam kepada masyarakat. Dengan turut 
sertanya muballig atau guru agama tersebut, tentulah hal ini lebih memudahkan 
proses penyebaran Islam dan memperdalam pemahaman masyarakat tentang 
bagaimana watak, etika dan moral masyarakat Islam serta memperdalam 
pemahaman-pemahaman tentang Islam tentunya, baik yang dilakukan secara 
langsung maupun melalui lembaga-lembaga pendidikan (pesantren), dimana lembaga 
ini bertujuan untuk membangun kader-kader yang kelak akan menjadi pembesar 
agama yang akan melanjutkan penyebaran agama Islam ke seluruh wilayah 
Indonesia. 
Diantara saudagar-saudagar tersebut ada yang kaya dan pandai, bahkan 
adapula yang menjadi syahbandar pelabuhan dalam suatu kerajaan. Orang-orang 
pribumi memandang mereka memiliki strata sosial yang tinggi sehingga tidak sulit 
13 
13 
 
baginya untuk menyebarkan agama Islam pada masyarakat ketika itu, sehingga 
orang-orang pribumi termasuk anak-anak bangsawan mau diperistri oleh saudagar 
asing  tersebut. Namun perkawinan akan dilaksanakan apabila calon istri tersebut 
mau menyatakan dirinya sebagai pemeluk agama Islam dan mengucapkan dua 
kalimat syahadat. Kecuali dari golongan tersebut di atas, adapula dari golongan sufi 
yang dimana penyebaran yang dilakukan lebih berfokus pada bidang tarekat. 
Penyebaran Islam melalui tarekat lebih mudah diterima oleh bangsa Indonesia, 
terutama bagi golongan yang sebelumnya mempunyai dasar-dasar ketuhanan.
1
 
Dari uraian di atas tergambar bahwa penyebar agama Islam di Indonesia 
seakan-akan hanyalah orang-orang dari luar negeri. Akan tetapi pada kenyataannya 
tidaklah demikian, karena sejak Samudera Pasai, Malaka, dan Aceh menjadi pusat 
pengembangan Islam dan hubungannya sudah banyak dengan daerah-daerah lain di 
Indonesia, maka warga pribumi atau masyarakat Indonesia dari pusat Islam itu telah 
banyak tersebar ke berbagai pelosok Nusantara ini sekaligus menjadi pembawa dan 
penyebar agama Islam disamping mereka berdagang. Namun diantara mereka ada 
yang bertugas sebagai missi penyebar dan pengembang ajaran agama Islam ke 
berbagai-daerah dan kerajaan-kerajaan yang belum masuk Islam; seperti Dato 
Ribandang ke Gowa.
2
 
Di Sulawesi Selatan sendiri, kerajaan yang mula-mula menerima Islam adalah 
kerajaan Gowa dan Tallo yang masing-masing dibawah kekuasaan raja gowa ke XIV 
                                                 
1
Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia. (Cet. I; 
Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981). h. 201 
2
Ibid, h. 210. 
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Mangerangi Daeng Manrabia dan I Malingkang Daeng Manyonri sebagai raja Tallo 
pada tahun 1605.
3
 
Sehubungan dengan hal ini K.H Saifuddin Zuhri menulis sebagai berikut: 
Drs. Mattulada mencatat tanggal penerimaan resmi Islam itu ialah malam 
jumat 9 Jumaidil Ula 1014 Hijriyah atau 22 September 1605 Masehi. Menurut 
catatan beliau raja yang mula-mula menerima Islam sebagai agamanya pada 
hari tersebut ialah raja Tallo yang bernama I Malingkang Daeng Manyonri. 
Setelah memeluk Islam baginda berganti nama menjadi Sultan Abdullah 
Awwalul Islam. Menyusul setelah itu raja Gowa ke XIV Baginda Mangerangi 
Daeng Manrabia memeluk Islam, lalu berganti nama menjadi Sultan 
Alauddin. Dalam waktu dua tahun seluruh rakyat Gowa dan Tallo di 
Islamkan. Peristiwa besar itu ditandai dengan melakukan shalat Jumat yang 
pertama pada tanggal 19 Rajab 1016 atau bertepatan dengan tanggal 9 
Nopember 1607 diselenggarakan di Tallo
4
. 
Setelah Sultan Alauddin mendekritkan bahwa Islam adalah agama resmi 
kerajaan Gowa, maka dimulailah penyebaran Islam keberbagai kerajaan yang ada di 
Sulawesi khususnya di Sulawesi Selatan.
5
 Penyebaran Islam tersebut berdasar pada 
perjanjian antara kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan yang telah disepakati 
sebelumnya. Perjanjian itu berbunyi “…bahwa barang siapa menemukan jalan yang 
baik, maka ia akan memberitahukan tentang jalan yang baik itu kepada raja-raja 
sekutunya”.6 
Para sejarawan sepakat menetapkan bahwa muballig yang berjasa 
mengislamkan kedua raja tersebut beserta rakyatnya ialah Dato Ribandang atau 
Abdul Qadir Khatib Tunggal berasal dari Minangkabau Sumatra Barat disertai dua 
                                                 
3
Bahaking Rama. Mengislamkan Daratan Sulawesi, (Cet. I; Jakarta P.T. Parodatama 
Wiragemilang, 2000, h. 19. 
4
Saifuddin Zuhri. Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, (Cet. III, 
Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981), h. 424. 
5
Ibid, h. 20 
6
Mattulada. Makassar Dalam sejarah, (Cet I; Hasanuddin University Prees, 1991),  h.225. 
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orang muballig terkenal lainnya, yang masing-masing Dato Tiro (Khatib Bungsu) dan 
Dato Patimang (Dato Sulaiman). 
Kerajaan Gowa yang diakui supremasinya dibidang politik serta 
kekuasaannya oleh kerajaan-kerjaan lain di Sulawesi Selatan, setelah menerima Islam 
sebagai agama resmi kerajaan, kemudian melanjutkan penyiaran dan penyebaran ke 
kerajaan-kerajaan yang ada disekitarnya (kerajaan-kerajaan Bugis) seperti Bone, 
Soppeng, dan Wajo
7
. Diajaknya raja-raja dari kerajaan tersebut masuk Islam, tetapi 
ajakan kerajaan Gowa itu ditolak keras. Penolakan yang keras inilah yang kemudian 
menyalakan kembali api permusushan dan semakin berkobar setelah tahun 1608 
kerajaan Gowa menaklumkan perang kepada raja-raja Bugis. 
Sebelum kerajaan Gowa menaklukkan kerajaan-kerajaan bugis satu demi satu, 
kerajaan Gowa telah mengalami kekalahan besar karena kerajaan Bugis bergabung 
menjadi satu dalam menghadapi serangan dari kerajaan Gowa. Akan tetapi pada 
tahun-tahun selanjutnya Gowa berhasil menaklukkan kerajaan bugis satu demi satu. 
Kerajaan yang pertamakali ditaklukkan adalah kerajaan Soppeng dan Sidenreng yakni 
pada tahun 1609, kemudian kerajaan Wajo pada tahun 1610 dan akhirnya kerajaan 
Bone sebagai kerajaan yang terkuat di daerah Bugis dapat pula ditaklukkan pada 
tahun 1611
8
. Dengan ditaklukannya kerajaan bugis tersebut, maka agama Islam mulai 
diterima oleh rajanya kemudia disususl oleh rakyatnya. 
                                                 
7
Bahaking Rama. Op. cit.  h. 21. 
8
Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, Abad XVI sampai XVII. (Cet. II; Jakarta: 
yayasan obor Indonesia, 2005), h. 3.  
16 
16 
 
Lain halnya di daerah Mandar, khususnya di Kabupaten Polewali, penyebaran 
Islam dilakukan dengan jalan damai tanpa didahului oleh peperangan antar kerajaan. 
Bahkan awal penyiaran dilakukan dengan mengajak raja yang berkuasa di kerajaan 
Balanipa untuk memeluk agama Islam yang kemudian disusul oleh rakyatnya
9
. 
Adapun yang menjabat sebagai raja Balanipa ketika datangnya penyiar agama Islam 
ialah raja ke IV Daetta alias Kakanna I Pattang.
10
 
Mulai saat Islam dijadikan sebagai agama resmi kerajaan setelah Daetta 
mengumumkannya pada tahun ketiga. Namun rakyat kerajaan belum seluruhnya 
menganut agama Islam. Akan tetapi penyiaran agama Islam terus berlangsung, 
sehingga dapat dikatakan tiap saat terjadi perpindahan agama, yaitu dari paham 
animisme dan dinamisme yang merupakan warisan nenek moyang mereka menjadi 
penganut agama Islam. 
Dari kerajaan Balanipa Islam berkembang memasuki daerah kerajaan-
kerajaan kecil yang ada dalam wilayah daerah Mandar. Keberadaan agama Islam di 
wilayah Mandar membawa angin segar dalam kehidupan masyarakat, namun 
masyarakat telah terbiasa dengan adat-istiadat yang telah membudaya jauh sebelum 
datangnya agama Islam, masing-masing dicampur baurkan antara ajaran Islam 
dengan adat-istiadat lama terutama dari segi ritual. 
Hal inilah yang membuat K.H.Muhammad Tahir merasa perlu melakukan 
tindakan untuk menghilangkan seluruh kebiasaan lama mereka meskipun itu 
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Untuk melancarkan jalan dalam 
                                                 
9
Lihat. Saharuddin, 1985: h. 35-40. 
10
Lihat.  Ahmad Sahur, 1984: h. 89-93. 
17 
17 
 
melakukan missinya K.H.Muhammad Tahir berusaha memperdekat hubungannya 
pada raja yang memerintah kerajaan Balanipa yaitu Mandawari alias To Milloli. 
Kegiatan beliau keluar masuk kerajaan untuk mengajar masyarakat tentang dasar-
dasar ke Islaman seperti fiqhi, tauhid, dan tasawwuf serta menjauhkan masyarakat 
dari amalan-amalan yang bertentangan dengan ajaran Islam. Misalnya menyembah 
pohon-pohon besar, batu-batu, mengadakan sesajen pada tempat-tempat yang 
dianggap keramat dan lain-lain. Sementara dalam bidang lain seperti syariat Islam 
beliau menjauhkan masyarakat dari judi, khamar, zina, dan lain-lain. 
Orang-orang yang belum memeluk Islam diajaknya dengan sangat bijaksana 
agar ia rela masuk Islam dengan tanpa paksaan, sehingga dengan cara yang dilakukan 
itu banyak menrik simpati masyarakat, karenanya banyak masyrakat yang berhasil di 
Islamkan. Kampung-kampung yang dikunjungi dianjurkan supaya dibangun masjid 
atau mushallah yang kemudian akan ditemapti mengajar kepada masyarakat. 
Untuk lebih mempercepat penyiaran Islam, murid-murid beliau yang sudah 
dapat diandalkan pengetahuan agamanya disebarkan ke pelosok-pelosok, bahkan ke 
daerah pegunungan yang jauh untuk melanjutkan dakwah seperti yang dilakukan oleh 
K.H.Muhammad Tahir. 
Aktivitas K.H.Muhammad Tahir membawa cakrawala baru bagi umat Islam 
di Tanah Mandar secara umum dan Polewali pada khususnya, karena dismping beliau 
sebagai motivator dan dinamisator, juga merupakan sentrum kegiatan penyiaran 
Islam. Selain dari itu beliau juga mempunyai andil dalam perjuangan melawan 
penjajah,walaupun tidak terjun secara langsung dalam kancah peperangan, tetapi aktif 
member advis kepada para pejuang yang datang kepada beliau, disamping mereka 
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mengharap agar beliau mendoakan ke hadirat Allah swt, supaya mereka mendapat 
kemenangan dalam perjuangan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapatlah 
dirumuskan beberpa masalah pokok yang akan dijadikan objek penelitian skripsi ini 
adalah: “Kontribusi K.H.Muhammad Tahir dalam Pengembangan Islam di Tanah 
Mandar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah pokok di atas, maka dapat dikemukakan sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Siapa K.H.Muhammad Tahir? 
2. Jalur apa yang ditempuh oleh K. H. Muhammad Tahir dalam mengembangkan 
Islam di Tanah Mandar, sehingga agama Islam dapat tersebar luas dalam 
masyarakat? 
3. Sejauhmana kontribusi dan pengaruh K. H. Muhammad Tahir bagi masyarakat 
Mandar dalam pengembangan Islam? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Skripsi ini berjudul, Kontribusi K.H.Muhammad Tahir dalam Pengembangan 
Islam di Mandar. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pengertian judul ini 
maka peneliti merasa perlu untuk menguraikan beberapa makna yang menjadi kata-
kata kunci dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
19 
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1. Kontribusi, yaitu sumbangan; berkontribusi v mempunyai kontribusi 
(sumbangan) dsb; mempunyai andil
11
. Artinya kontribusi, jika kita berpijak 
pada pengertian sumbangan berarti kontribusi yang dimaksudkan berupa hasil. 
Kaitannya dengan penelitian ini, berarti sumbangsih yang diberikan oleh 
individu tertentu (K.H.Muhammmad Tahir) yang merupkan hasil dari 
peranannya. Kontibusi juga bisa berupa tindakan dan pemikiran yang bertujuan 
untuk mewujudkan sebuah cita-cita bersama. 
2. Pengembangan, yaitu proses, cara, perbuatan, mengembangkan. Memaknai 
lebih lanjut arti dari kata ini, yang mana pengembangan merupakan tindakan 
dalam mengembangkan suatu hal yang berproses dan bermetode (memiliki 
cara). 
3. Mandar, jika dilihat dari sisi geografis merupkan cakupan wilayah dari provinsi 
Sulawesi Barat. Pada umumnya bahwa penduduk mandar merupakan pelaut 
ulung.
12
 Sementara mandar itu sendiri menurut bahasa ialah “Manda” atau 
mandar yang artinya kuat. Menurut Darwis Hamzah bahwa mandar berarti air 
atau sungai. Pengertian ini sangat relevan dengan pengertian terdahulu, sebab 
menurut orang mandar, air atau sungai kuat (Manda).
13
 
Mengacu pada defenisi operasional di atas, maka maksud dari judul ini adalah 
penelitian untuk mencari dan mengetahui sumbangsih atau hasil dari 
                                                 
11
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV 
(Cet; I. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 730. 
12
Kristian Perlas. Manusia Bugis, 2007, h. 12. 
13
MT. Azis Syah.  Biografi I Calo Ammana Iwewang Topole di Balitung Pahlawan Mandar 
Sulawesi Selatan, (Ujungpandang: Pemda Tk. I Prop. Sul-Sel. 1980/1981), h. 10 
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K.H.Muhammad Tahir sebagai tokoh ulama yang besar pengaruhnya dalam 
mengembangkan Islam di tanah mandar. 
Perlu dipertegas dalam defenisi operasional ini bahawa apa yang telah diraih 
oleh K.H.Muhammad Tahir terkait mengenai penyebaran dan pengembangan Islam di 
Tanah Mandar tidak terlepas dari dorongan dari dalam hati beliau untuk menyokong 
berkembangnya Islam di Tanah mandar yang bertumpuk pada niat yang ikhlas 
tentunya dan dukungan oleh para penguasa setempat (raja-raja) serta masyarakat 
secara umum. Sehingga misi pengislaman yang dilakukannya dalam relatif singkat 
dapat dirasakan dan dilihat hasilnya dengan semakin banyaknya orang-orang yang 
berhasil di Islamkan. 
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini mengacu pada pribadi K.H.Muhammad 
Tahir serta latar belakang sehingga beliau lebih dikenal dengan sebutan Imam Lapeo, 
yang dengan gelar itu beliau sangat popular di tengah-tengah masyarakat luas. Dari 
latar belakang itu pula akan dijelaskan suatu analisa dalam rangka menggambarkan 
hasil-hasil yang beliau raih dalam pemurnian dan pengembangan ajaran Islam di 
Polewali khususnya dan mandar pada umumnya hingga memperoleh hasil yang 
cukup baik. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas dalam skripsi ini belum 
pernah dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu penulis mencoba akan 
membahasnya berdasarkan hasil penelitian. 
Kemudian dalam penyelesaian skripsi ini, penulis mengambil referensi dari 
berbagai literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas. Adapun 
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buku-buku yang dipakai sebagai rujukan dalam  penulisan skripsi ini terdapat 
beberapa buah, antara lain yaitu: 
1. Jejak Wali Nusantara Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar, 
karangan Zuhriyah tahun 2013. Dalam buku ini membahas masalah kewalian 
nusantara ditinjau dari perspektif agama dan budaya, dalam hal ini persepsi 
masyarakat Mandar di Sulawesi Barat. Buku ini juga membahas tentang jejak 
kewalian Imam Lapeo seperti kelebihan dan kebijakan dalam berkarakter serta 
mempunyai pengaruh yang luar biasa dalam membentuk tarekat. 
2. Sejarah dan Kebudayaan Islam, karangan Ahmad Salabi, dan M. Sanusi Latief. 
Dalam buku ini, membahas tentang sejarah Islam sejak masa Nabi Muhammad 
saw. hingga pada perkembangannya. Selanjutnya dibahas pula secara terperinci 
mengenai sejarah dan kebudayaan Islam di Indonesia, jalur masuknya Islam 
dan perkembangan (Islamisasi) di Indonesia. 
3. Legenda Tokoh Agama Islam di Daerah Mandar Kabupaten Polmas dan 
Kabupaten Majene, karangan Suriadi Yasil tahun 2004. Dalam buku ini dibahas 
tentang berbagai tokoh-tokoh yang memberi dampak terhadap perkembangan 
agama Islam di daerah Mandar, terkhusus pada Kabupaten Polmas dan 
Kabupaten Majene. 
4. Sejarah Mandar Polmas-Majene-Mamuju, karangan Azis syah, dan H.M. 
Tanawali tahun 1994. Buku ini menjabarkan mengenai latar belakang kehadiran 
Mandar, asal nama daerah Mandar, hingga pada perkembangannya sebagai 
sebuah kabupaten di Sulawesi-Selatan. Buku ini ditulis sebelum daerah Mandar 
mengalami pemekaran menjadi sebuah provinsi baru yakni Sulawesi Barat. 
22 
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Salah satu buku bacaan yang penulis lampirkan di atas merupakan 
pedoman pokok yang memberikan banyak kontribusi bagi penulis dalam 
penyelesaian skripsi ini, adapun judul bukunya Jejak Wali Nusantara Kisah 
Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar, karangan Zuhriyah tahun 201. 
E. Metode yang Dipergunakan 
Adapun metode yang digunakan penulis dalam rangka mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Metode pendekatan Historis 
a. Heuristik yaitu suatu kegiatan penulisan untuk mengumpulkan data melalui 
buku-buku kepustakaan (library research) yang berhubungan dengan 
pembahasan skripsi ini. 
b. Kritik sumber yaitu penyusun berupa membandingkan data yang ada dan 
membandingkan data yang telah ada, apakah data itu benar, baik bentuk 
maupun isisnya, kemudian menganalisa seara kritik. 
c. Interpretasi yaitu penyusun berupaya membandingkan data yang ada dan 
menentukan data yang berhubungan dengan fakta-fakta yang diperoleh, 
lalu mengambil kesimpulan dan penafsiran
14
. 
d. Penyajian (historiografi), yaitu penyusun menyampaikan sintesa yang 
diperoleh dan mewujudkan dalam bentuk karya ilmiah. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
                                                 
14
M. Saleh Madjid dan Abd. Rahman Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Makassar: Rayhan 
Intermedia, 2008), h. 49-59. 
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Tujuan penelitian ini adalah: 
- Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji teori yang telah 
dikemukakan di atas, yakni bagaimana Kontribusi K. H. Muhammad Tahir 
dalam pengembangan Islam di Mandar 
- Untuk mengethui dan memahami lebih jauh tentang sejarah perjuangan K. H. 
Muhammad Tahir dalam pengembangan Islam di Mandar dengan suatu telaah 
kritis. 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
- Diharapkan sebagai sumbangan pemikiran terhadap khasanah ilmu 
pengetahuan sejarah dan ilmu sejarah dan kebudayaan Islam pada khususnya, 
sekaligus sebagai motivasi bagi para peneliti selanjutnya. 
- Diharapkan skripsi ini mampu membantu mahasiswa Fakultas Adab dalam 
memahami alur pikiran K. H. Muhammad Tahir dalam Pengembngan Islam di 
Mandar. 
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan garis-garis besarnya 
bersifat suatu ungkapan yang memberikan gambaran secara umum mengenai hal-hal 
yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini. 
Baba pertama; memuat secara umum dasr-dasar penguraian pada bab-bab 
selanutnya. Kemudian pada bab kedua; akan diuraikan tentang sejarah singkat 
Kabupaten Polewali khususnya dan Mandar pada umumnya, letak geografis, 
demografis serta situasi keagamaan dan kepercayaan msyarakatnya. 
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Bab ketiga; bab ini merupakan bab lanjutan dari bab sebelumnya, dimana 
akan mencoba mengemukakan tentang riwayat hidup K.H.Muhammad Tahir, 
kemudian diteruskan pada masa kanak-kanak dan pendidikannya hingga dewasa dan 
menjadi Mara’dia Malolo (raja bijaksa) dan terakhir upaya-upaya yang ditempuh K. 
H. Muhammad Tahir dalam melaksanakan missinya serta tantangan-tantangan yang 
dialami dan cara mengatasinya, akan dibaca pada bab IV yang merupakan bab inti 
dalam skripsi ini. 
Bab kelima; bab ini sebagai bab penutup, dikemukakan beberapa kesimpulan 
dan saran-saran.
  
13 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM POLEWALI MANDAR 
 SULAWESI BARAT 
A. Letak Geografis dan Demografis Polewali Mandar Sulawesi Barat 
Sebelum membahas mengenai keadaan geografis dan demografis daerah 
Polewali Mandar, terlebih dahulu penulis melihat Polman dari sudut historis 
Kabupaten Polewali Mandar. Kerena secara historis Polman tidak dapat dipisahkan 
dengan sejarah daerah Mandar pada umumnya dan sejarah kerajaan Balanipa pada 
khususnya. 
Sebelum kerajaan Balanipa berdiri, seluruh daerah Mandar masih dikuasai 
beberapa orang Tomakaka, ia mendirikan sebuah kerajaan yang bernama kerajaan 
Balanipa pada abad ke-XV. Hal ini diungkapkan oleh Darwis Hamzah sebagai 
berikut: 
Pada abad ke-XV Manyambungi diangkat oleh rakyat Balanipa menjadi 
Arajang (Mara’dia/Raja) Balanipa yang pertama. Tindakan beliau yang 
pertama ialah menghancurkan Tomakaka yang berlaku zalim terhadap rakyat. 
Setelah itu beliau menegakkan hukum dan menghapuskan pengadilan duel.
15
 
Kehadiran kerajaan Balaipa merupakan dambaan masyarakat ketika itu, sebab 
Tomakaka yang memerintah sebelum kerajaan Balanipa sangat kejam terhadap 
masyarakat. Putra Manyambungi Tomepayung sebagai raja ke-2 dari kerajaan 
Balanipa mengadakan muktamar Tammajarra yang menghasilkan persekutuan 
kerajaan-kerajaan, yang kemudian dikenal dengan Istilah Pitu Ba’bana Binanga atau 
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Darwis Hamzah. Musabaqah Tilawatil Qur’an Provinsi Sulawesi Selatan Ke- VIII. (Ujung 
Pandang: Percetakan A. Waris, 1975), h. 24. 
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persekutuan wilayah pantai, dan diwilayah pegunungan, yaitu Pitu Ulunna 
Salu.
16
Kedua persekutuan kerajaan-kerajaan tersebut mengadakan perjnjian untuk 
saling membantu dan saling mengawasi terhadap intaian musuh dari manapun 
datangnya. Perjanjian itu disebut Allamungang Batu (Mengubur Batu) di Luyo 
(sekarang masuk wilayah administrasi Kabupaten Polewali di Mandar). 
Menghasilkan perjanjian Sipamandar (Sipamanda) artinya saling menguatkan. Isi 
dari perjanjian itu antara lain: 
Ulu Salu memata di sawa, Ba’bana Binanga memata di 
pe’arappeanna mangiwang, sisara’pai mata malotong anna’ mata mapute, 
anna’ sisara’ Pitu Ulunna Salu anna’ Pitu Ba’bana Binanga.17 
Terjemahannya:  
Kerajaan hulu sungai mengawasi gerak-gerik ular sawah, dan 
Kerajaan Muara Sungai akan mengawasi ikan hiu yang mendekat ke tepi 
pantai. Antara Pitu Ulunna Salu dengan Pitu Babana Binanga tak dapat 
dipisahkan, laksana sebiji mata yang tak dapat dipisahkan antara yang putih 
dengan hitam. 
Peristiwa monumental dan diskralkan tersebut diperkirakan berlangsung pada 
akhir abad XVI Masehi. Inti pertemuan yang melibatkan raja-raja diwilayah tersebut 
adalah mempersatukan dua wilayah gunung dan pantai dengan nama “Pitu Ulunna 
Salu anna Pitu Babana Binanga”. Persekutuan ini tidak hanya didasari oleh adanya 
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Muhammad Amin Daud. Mengenal Struktur dan Sistem Pemerintahan Kerajaan Balanipa 
Mandar. (Cet. I. Polewali Mandar:,Lembaga Karapatan Warga Istiadat Budaya Balanipa Mandar, 
2002), h. 1. 
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Saharuddin. Mengenal Pitu Ba’bana Binanga (Mandar). (Cet. I. Ujung Pandang: C.V. 
Mallomo Karya, 1985), h. 41. 
15 
 
 
15 
 
kesadaran pada kesatuan wilayah geografis atau teritoty, tapi juga karena faktor 
kesatuan geneology (keturunan). 
Demikianlah ke-2 kerajaan tersebut hidup berdampingan dengan damai, 
seiring dengan bertambahnya waktu persekutuan antara kedua kerajaan tersebut 
semakit erat hingga datangnya penjajah Belanda di daerah ini, yang kemudian pada 
perkembangan selanjutnya, daerah ini dijadikan daerah afdeling mandar. Afdeling ini 
terdiri dari empat onder afdeling; masing-masing: onder afdeling Mamuju, onder 
afdeling Majene, onder afdeling Polewali dan onder afdeling Mamasa.
18
Demikianlah 
seputar sejarah Polewali Mandar. Berdasarkan historis maka dapat diketahui letak 
geografis dan demografis Polman secara umum sebagaiberikut: 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Polewali Mandar terletak ± 195 km sebelah selatan Mamuju 
ibukota Provinsi Sulawesi Barat atau ± 120 km sebelah utara kota Makassar ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan.
19
 Kabupaten Polewali Mandar terletak pada posisi 3
0
 4
’
 
7,83” LS – 30 32’ 3,79” LS dan 1180 53’ 57,55” BT – 1190 29’ 33,31” BT, yang 
berbatasan dengan Kabupaten Mamasa di sebelah utara dan Kabupaten Pinrang di 
sebelah timur, sebelah selatan dan barat masing-masing adalah Selat Makassar dan 
Kabupaten Majene.
20
 Perlu kita ketahui bahwa ibukota Polewali Mandar adalah 
Polewali sebagai pusat kegiatan-kegiatan ekonomi, pemerintahan, pendidikan, dan 
sosial budaya. 
 
                                                 
18
Ibid., h. 28. 
19
Polewali Mandar dalam Angka 2012. (Polewali Mandar: BPS Kabupaten Polewali Mandar. 
2012), h. 5. 
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Muhammad Amin Daud. Mengenal Struktur dan Sistem PemerintahanKerajaan Balanipa 
Mandar. (Cet. I. Polewali Mandar: Lembaga Kerapatan Warga Istiadat Budaya Balanipa Mandar. 
2007), h. 3. 
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Jarak antara kota Polewali dengan beberapa ibukota Kabupaten di Sulawesi 
Selatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
TABEL I 
JARAK KOTA POLEWALI MANDAR DENGAN KOTA-KOTA 
KABUPATEN DI SEKITARNYA 
No. Nama Poros Jalan/Kota Kabupaten Jarak (km) 
1 Polewali – Mamuju 196 
2 Polewali – Majene 55 
3 Polewali – Pinrang 65 
4 Polewali – Pare-Pare 93 
5 Polewali – Barru 145 
6 Polewali – Pangkajene Kepulauan 196 
7 Polewali – Maros 217 
8 Polewali – Makassar 247 
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Polewali Mandar. 
Prasarana perhubungan (jalan) yang menghubungkan antara Polewali Mandar 
dengan kota-kota kabupaten tersebut di atas pada umumnya sudah beraspal, sehingga 
memperlancar hubngan lalulintas perekonomian dari Kabupaten Polewali Mandar 
dengan kota-kota lainnya yang berada pada Provinsi Sulawesi Selatan dan begitupun 
sebaliknya yang menghubungan antara Provinsi Sulawesi Selatan ke Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Adapun luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar tercatat 2.022,30 km
2
 yang 
meliputi enam belas kecamatan. Kecamatan paling luas adalah Tubbi Taramanu 
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dengan ukuran 356,93 km
2
 atau sebesar 17,65% dari luas wilayah Polewali Mandar. 
Sementara luas wilayah kecamatan yang terkecil adalah Kecamatan Tinambung 
dengan luas 21,34
2
 atu sebesar 1.06%.
21
 Adapun luas wilayah menurut kecamatan di 
Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat secara terinci pada tabel berikut ini: 
TABEL II 
LUAS WILAYAH MENURUT KECAMATAN 
DI KABUPATEN POLMAN 
No Kecamatan Luas Area (km
2
/sq.km) 
Persentase Terhadap Luas 
Kabupaten Polewali Mandar 
1 Tinambung 21,34 1,06 
2 Balanipa 37,42 1,85 
3 Limboro 47,55 2,35 
4 Tubbi Taramanu 356,95 17,65 
5 Alu 228,30 11,29 
6 Campalagiang 87,84 4,34 
7 Luyo 156,60 7,74 
8 Wonomulyo 72,82 3,60 
9 Mapilli 91,74 4,53 
10 Tappango 125,81 6,22 
11 Matakali 57,62 2,85 
12 Polewali 26,27 1,30 
13 Binuang 123,34 6,10 
14 Anreapi 124,62 6,16 
15 Matangnga 234,92 11,62 
16 Bulo 229,50 11,35 
Polewali Mandar 2.22,30 100,00 
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Polewali Mandar 
Dari luas wilayah tersebut, keadaan alamnya terdiri atas dataran rendah di 
daerah pantai yang merupakan daerah persawahan dan perkebunan, serta dataran 
tinggi di daerah pegunungan sebagai penghasil damar, rotan kayu dan lain-lain. 
Sebagian besar daerah Kabupaten Polewali Mandar yang terletak di daerah 
pegunungan berada pada ketinggian antara 100 sampai 480 meter di atas permukaan 
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Polewali Mandar dalam Angka 2012. (Polewali Mandar: BPS Kabupaten Polewali Mandar. 
2012), h. 3. 
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laut, sementara daerah yang terletak di daerah pantai berada pada ketinggian kurang 
dari 100 meter pada permukaan laut. Adapun letak ketinggian permukaan laut 
menurut kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar dapat dibedakan pada tebel 
berikut: 
TABEL III 
KETINGGIAN PERMUKAAN LAUT MENURUT 
KECAMATAN DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
No Kecamatan Ketinggian dari Permukaan Laut (m) 
1 Tinambung 20 
2 Balanipa 26 
3 Limboro 24 
4 Tubbi Taramanu 123 
5 Alu 47 
6 Campalagiang 22 
7 Luyo 28 
8 Wonomulyo 15 
9 Mapilli 21 
10 Tappango 46 
11 Matakali 24 
12 Polewali 12 
13 Binuang 14 
14 Anreapi 24 
15 Matangnga 314 
16 Bulo 480 
Sebagaimana yang terlihat pada tabel diatas bahwa Pemerintah Kabupaten 
Polewali Mandar menaungi 16 kecamatan dengan 144 desa dan 23 kelurahan 
sehingga jumlah kelurahan dan desa yang ada yaitu 167. Dari 167 desa dan kelurahan 
yang ada tersebut terdapat 612 dusun dan 103 lingkungan. Dari 16 kecamatan di 
Kabupaten Polewali Mandar, kecamatan yang memiliki desa dan kelurahan 
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terbanyak, yaitu kecamtan Campalagiang yang terdiri dari 18 desa dan kelurahan. 
Sedangkan kecamatan yang mempunyai jumlah desa dan kelurahan paling sedikit 
adalah kecamtan Anreapi yang hanya memiliki 5 desa dan kelurahan. 
Diantara 16 kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar, ibukota kecamtan 
yang letaknya paling jauh dari ibukota adalah ibukota kecamtan Tubbi Taramanu 
yaitu sejauh 72 km sementara kecamatan Polewali adalah merupakan ibukota 
kabupaten, sementara ibukota kecamatan yang terdekat dari ibukota kabupaten adalah 
Kecamtan Anreapi (Anreapi) yang berjarak 5 km dari Polewali. 
Jika dilihat dari iklim Polewali Mandar memiliki dua musim, yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. Musim hujan biasanya berlangsung dari bulan oktober 
sampai dengan bulan maret yang diiringi angin barat dan angin utara. Angin barat 
berhembus dari bulan oktober sampai awal bulan februari dan angin utara berhembus 
dari bulan februari sampai bulan mei. Adapun musim kemarau berlangsung pada 
bulan april sampai dengan bulan September yang diiringi hembusan angin timur dan 
tenggara. 
Dilihat dari sudut geografis, Kabupaten Polewali Mandar sangat potensial dan 
produktif karena daerah ini memiliki pelabuhan yang bertempat di Polewali. Hal ini 
memungkinkan banyak pedagang-pedagang dari daerah-daerah Indonesia bagian 
timur untuk mensuplei barang daganganny melalui pelabuhan tersebut. Selain dari 
pelabuhan daerah ini juga memproduksi tanaman pangan seperti jagug, kacang tanah, 
kacang hijau, dan kacang kedelai. Adapun hasil perkebunan yang sangat penting di 
Kabupten Polewali Mandar adalah kelapa (kopra), dan kopi. 
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Hasil-hasil lain yang ada di Kabupeten Polewali Mandar dari sector 
peternakan, seperti kambing, sapi, kerbau, dan unggas yang sering pula diantar ke 
pelabuhan. Demikian pula dengan hasil perikanan berupa ikan laut, ikan bandeng dan 
udang, pemasarannya dilakukan dalam daerah kabupaten Polewali Mandar. Selain itu 
pemasaran dilakukan ke berbagai daerah seperti ke Ujung Pandang (Makassar), Pare-
Pare, Soppeng, Wajo dan lain-lain. Dari sector perindustrian Polewali Mandar dikenal 
sebagi penghasil sutera Mandar. 
2. Keadaan Demografis 
Keadaan penduduk Kabupaten Polewali Mandar dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
1. Jumlah Penduduk 
22
Penduduk Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2012 berjumlah 401.272 
jiwa, dapat dirinci perkecamatan sebagai berikut: 
No Kecamatan 
Banyaknya Penduduk 
Laki-Laki Perempuan Jumlah  
1 Tinambung 10.758 11.849 22.607 
2 Balanipa 11.628 12.705 24.333 
3 Limboro 8.003 9.199 17.202 
4 Tubbi Taramanu 9.116 9.395 18.511 
5 Alu 5.752 6.384 12.136 
6 Campalagiang 25.365 27.623 52.988 
7 Luyo 13.304 13.753 27.039 
8 Wonomulyo 22.587 23.271 45.858 
9 Mapilli 13.474 14.100 27.574 
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Polewali Mandar dalam Angka 2012. (Polewali Mandar: BPS Kabupaten Polewali Mandar. 
2012), h. 85. 
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10 Tappango 10.908 10.864 27.771 
11 Matakali 10.750 10.837 21.587 
12 Polewali 27.089 28.467 55.556 
13 Binuang 15.187 15.714 30.901 
14 Anreapi 4.740 4.654 9.394 
15 Matangnga 2.592 2.478 5.070 
16 Bulo 4.367 4.378 8.745 
Jumlah  195.620 205.652 401.272 
Sumber : Penghitungan DAK dan DAU 2011 
Berdasarkan hasil proyeksi penduduk tahun 2007 berjumlah sekitar 369.761 
jiwa. Kemudian pada tahun 2011 jumlah penduduk meningkat menjadi 401.272 jiwa 
dengan laju pertumbuhan penduduk per tahun rata-rata 1,43%, jumlah tersebut terdiri 
dari 195.620 jiwa penduduk laki-laki dan 205.652 jiwa penduduk perempuan. Jumlah 
penduduk Kecamatan Polewali adalah yang terbesar dibandingkan kecamatan lain di 
Kabupaten Polewali Mandar, yaitu 55.556 jiwa (13,84 persen). Sedangkan 
Kecamatan Matangga adalah kecamatan yang paling sedikit penduduknya, yaitu 
5.070 jiwa. 
Penduduk Kabupaten Polewali Mandar lebih banyak yang berjenis kelamin 
perempuan dibandingkan berjenis kelamin laki-laki, hal ini tercemin dari rasio jenis 
kelamin yang bernilai 95. Rasio jenis kelamin yang bernilai 95 dapat diartikan 
terdapat 95 penduduk laki-laki setiap 100 penduduk perempuan. Penduduk usia kerja 
didefinisikan sebagai penduduk yang berumur lima belas tahun ke atas. Penduduk 
usia kerja terdiri atas angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Mereka yang 
termasuk dalam angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja atau yang sedang 
mencari kerja. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja adalah mereka yang 
sedang bersekolah, mengurus rumah tangga atau melakukan kegiatan lainnya. 
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Dibandingkan tahun 2010, jumlah angkatan kerja tahun 2011 meningkat 
sebesar 3,26 persen demikian pula penduduk yang bekerja menunjukkan peningkatan 
sebesar 4,14 persen. Sebaliknya jumlah penduduk yang menganggur mengalami 
penurunan sebesar 0,88 persen. 
B. Keadaan Sosial Budaya 
a. Penduduk 
Pada Tahun 2008 penduduk Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 
371.420 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk rata-rata 0,58 % per tahun. 
Jumlah penduduk tersebut terbagi dalam 79.768 rumah tangga. Kecamatan 
Campalagian merupakan wilayah dengan jumlah penduduk terbesar, yaitu 49.400 
jiwa (13,37 %) sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan Matangnga, 4.761 
jiwa (1,32 %). Kepadatan penduduk rata-rata di Polewali Mandar sebesar 178 
jiwa per km2. 
b. Pendidikan 
Salah satu upaya pemerintah daerah dalam rangka mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya pemerintah 
daerah dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan SDM melalui 
pendidikan adalah realisasi program wajib belajar 12 tahun. Melalui program ini 
diharapkan tercipta sumber daya manusia yang siap mengembangkan diri untuk 
bersaing di era globalisasi. Keadaan pendidikan di Kabupaten Polewali Mandar 
meliputi jumlah sekolah, murid dan guru, mulai dari tingkat Taman Kanak-
Kanak (TK), sampai Sekolah Menengah Atas (SMTA) adalah sebagai berikut: 
sebanyak 89 sekolah TK menampung 2.804 murid, dengan jumlah guru sebanyak 
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102 orang, dan kelompok bermain sebanyak 204 kelompok tersebar di 16 
kecamatan dengan total siswa yang tertampung di dalam kelompok adalah 3.266 
siswa. Pada tingkat Sekolah Dasar (SD) terdapat 314 SD, dan MI sebanyak 60 
sekolah yang menampung 59.639 murid, dan diasuh oleh 1.827 guru. Jumlah 
SMP/sederajat adalah 54 SMP Negeri, 3 SMP Swasta, 7 SMP Terbuka dan 27 
MTs yang menampung sebanyak 14.794 siswa dan diasuh oleh 546 guru. Jumlah 
SMA/sederajat adalah 11 sekolah SMA Negeri, SMK sebanyak 18 sekolah, 
Madrasah Aliyah (MA) 8 sekolah yang menampung sebanyak 10.507 siswa dan 
diasuh oleh 259 guru, serta terdapat 4 perguruan tinggi swasta yakni Unasman, 
STAI DDI, STIKES Bina Generasi, dan STIKES YPPP Wonomulyo. Keadaan 
tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
23
 
TABEL IV 
TINGKAT PENDIDIKAN DAN GURU 
DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
Tingkat 
Pendidikan 
Sarana 
Pendidikan 
Peserta Didik 
(Orang) 
Guru (Orang) 
Klpk. Bermain 204 3.266  
TK 89 2.804 102 
SD/MI 374 59.639 1.827 
SMTP 91 14.794 546 
SMTA 37 10.507 259 
PT 4   
Sumber : Disdikpora Kab. Polewali Mandar, 2010 
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Buku Putih Sanitasi Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman (PPSP) 
Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2012, h. 7. 
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c.   Kesehatan 
Kesehatan masyarakat merupakan prasyarat membangun SDM daerah. 
Misalnya, menyediakan fasilitas kesehatan berupa puskesmas/puskesmas 
pembantu di tiap kecamatan, agar mudah di jangkau masyarakat. Sementara di 
Polewali, tersedia Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dan Rumah Sakit ABRI. 
Selain itu, keberadaan klinik-klinik swasta juga turut menyehatkan masyarakat. 
Untuk menunjang hal tersebut, pemerintah memprioritaskan tersedianya 
tenaga medis (dokter, bidan, dan perawat) melalui pengangkatan/penerimaan 
pegawai setiap tahun. Dinas Kesehatan Polewali Mandar menyebutkan, bahwa 
kuantitas dan kualitas tenaga bidan posyandu yang langsung menyentuh 
masyarakat pedesaan mengalami peningkatan. 
d. Pemerintahan 
Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar menaungi 16 kecamatan dengan 
144 desa dan 23 kelurahan sehingga jumlah keseluruhan desa dan kelurahan yang 
ada yaitu 167.Dari 167 desa dan kelurahan yang ada tersebut terdapat 612 dusun 
dan 103 lingkungan. 
24
Dari enam belas kecamatan di Kabupaten Polewali 
Mandar. Kecamatan Campalagian memiliki jumlah desa dan kelurahan terbanyak 
yaitu 18 desa dan kelurahan. Sedangkan Kecamatan yang paling sedikit jumlah 
desa/kelurahannya adalah Anreapi, yaitu hanya 5 desa dan kelurahan. Di 
Kecamatan Polewali terletak ibukota Kabupaten Polewali Mandar. Diantara 
enam belas kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar, ibukota kecamatan yang 
letaknya paling jauh dari ibukota Kabupaten Polewali Mandar adalah ibukota 
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Polewali Mandar dalam Angka Tahun 2012 
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Kecamatan Tubbi Taramanu, yaitu sejauh 72 km. Adapun luas wilayah 
Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABRL V 
LUAS WILAYAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
DIRINCI PER KECAMATAN 
No Kecamatan Luas (km
2
) Persentase (%) Desa Kelurahan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Tinambung 21,34 1.06 7 1 
2 Balanipa 37.42 1.85 10 1 
3 Limboro 47.55 2.35 10 1 
4 Tubbi Taramanu 356.95 17.65 12 1 
5 Alu 228.30 11.29 7 1 
6 Campalagiang 87.84 4.34 17 1 
7 Luyo 156.60 7.74 10 1 
8 Wonomulyo 72.82 3.60 13 1 
9 Mapilli 86.80 4.29 11 1 
10 Tappango 125.81 6.22 13 1 
11 Matakali 19,254 1.570 11 4 
12 Polewali 26.27 1.30 - 9 
13 Binuang 123.34 6.10 9 1 
14 Anreapi 124.62 6.16 6 1 
15 Matangnga 234.92 11.62 9 - 
16 Bulo 234.10 11.58 9 - 
Jumlah 2,022.30 10.682 4.202 23 
 
DPRD Kabupaten Polewali Mandar memiliki sebanyak empat puluh 
anggota DPRD. Dari total empat puluh anggota DPRD Kabupaten Polewali 
Mandar, hanya enam orang yang berjenis kelamin perempuan (sekitar 15 persen 
dari total anggota DPRD), selebihnya adalah anggota DPRD yang berjenis 
kelamin laki-laki. Tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh anggota DPRD 
Kabupaten Polewali Mandar sebagian besar adalah S-1 (sebanyak 65 persen dari 
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total anggota DPRD). Selama tahun 2011, Dinas Tata Ruang dan Pemukiman 
Daerah Kabupaten Polewali Mandar telah menerbitkan sebanyak 793 Izin 
Mendirikan Bangunan (IMB), yang sebagian besar berada di Kecamatan 
Polewali (498 Izin) dan Kecamatan Wonomulyo (96 Izin). 
C. Agama dan Kepercayaan 
Kepercayaan yang terbesar dalam wilayah Kabupaten Polewali Mandar 
sebelum masuk dan berkembangnya agama Islam dan agama Kristen adalah 
kepercayaan terhadap Animisme dan Dinamisme. Pengaruh kedua kepercayaan ini 
masih nampak dalam kehidupan sehari-hari di kalangan sebgaian umat Islam di 
Kabupaten Polewali Mandar. Antara lain dapat dilihat sebagai berikut. 
1. Sebuah batu yang berbentuk mirip dengan buaya di Desa Lombok Kecamatan 
Tinambung, yang sampai sekarang sebahagian penduduk masih menganggap 
bahwa batu itu mempunyai kekuatan gaib, karena itu mereka takut mendekatinya 
apalagi untuk mengganggu. Menurut kepercayaan mereka bila batu itu diganggu, 
maka kekuatan ghaib yang ada pada batu itu dapat menyerang manusia, sehngga 
ia bisa jatuh sakit. 
2. Masih ada kepercayaan kepada bunyi-bunyi burung sebagai tanda suatu yang 
terjadi umpama seekor burung hantu terbang dimalam hari dan berteriak keras 
melewati bubungan rumah seseorang, dianggap suatu tanda akan terjadi hal yang 
tidak baik atau dianggapnya akan ada berita duka. 
3. Masih ada kepercayaan terhadap apa yang diistilahkan dengan amba-ambaroang 
(disapa oleh arwah nenek moyang atau arwah orang mati), maksudnya jika 
seseorang lewat pada suatau kuburan atau tempat-tempat yang dianggap keramat, 
lalu orang tersebut jatuh sakit setelah tiba dirumahnya, maka sakitnya itu akibat 
27 
 
 
27 
 
sapaan dari arwah nenek moyang atau arwah orang mati yang ia lewati di tempat 
itu. Untuk mengobatinya harus dipasoro’I (diakhiri) yaitu suatu suatu sesajian 
yang terdiri dari kue-kue, sokko atau kale’de (nasi dari beras ketan), air panas 
(kopi manis) rokok dan lain-lain. Sesaji tersebut di angkat oleh dukun melewati 
kepala si sakit sambil mebaca mantra-mantra agar arwah yang mengganggu 
sisakit dapat kembali ketempatnya semula sehingga sisakit akan sembuh dari 
sakitnya. 
4. Adanya kepercayaan terhadap kucing sebagai binatang keramat yang tidak boleh 
diganggu atau disakiti. Memukul binatang tersebut berarti mengundang 
datangnnya angin topan. Jika seseorang pengemudi kendaraan menabrak seekor 
kucing hingga mati, maka kucing itu harus dibalut dengan kain kafan atau 
dibungus dengan menggunakan baju dalam si pengendara kemudian dikuburkan. 
Kalau tidak demikian, si pengemudi akan dapat kecelakaan di jalan. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai agama yang dianut oleh penduduk 
Kabupaten Polewali Mandar, berikut ini penulis mengemukakan data pemeluk agama 
sebagai berikut: 
TABEL V 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA  
DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
No Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu Budha 
 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 Tinambung 23,375 - - - - 
2 Balanipa 25,662 - - - - 
3 Limboro 16,862 - - - - 
4 Tubbi Taramanu 16,223 - - - - 
5 Alu 11,924 - - - - 
6 Campalagiang 56,804 - - - - 
7 Luyo 25,000 - - - - 
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8 Wonomulyo 44,859 1.903 294 - - 
9 Mapilli 24,741 - - - - 
10 Tappango 20,973 235 176 - - 
11 Matakali 19,254 1.570 11 4 - 
12 Polewali 45,073 4.901 2.956 - - 
13 Binuang 36,865 775 448 - - 
14 Anreapi 7,359 1.130 213 - - 
15 Matangnga 4.873 168 115 - - 
16 Bulo - - - - - 
Jumlah 379.847 10.682 4.202 4  
Catatan : Kec. Bulo masih tercatat pada Kecamatan induk yaitu Kecamatan Mapilli 
Sumber : Polewali Mandar dalam Angka, 2012 
Beragamnya agama yang dianut oleh masyarakat Kabupaten Polewali Mandar 
menggambarkan terjalinnya toleransi antar umat beragama. Penduduk Kabupaten 
Polewali Mandar menganut berbagai keyakinan dan hidup berdampingan secara 
damai. Agama Islam merupakan agama yang dominan dianut oleh penduduk Polewali 
Mandar dengan pertsentase 87,38% pada tahun 2010.
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Terdapat sarana ibadah sebagai penunjang dalam kehidupan beragama, sejalan 
dengan banyaknya penganut agama Islam. Jumlah masjid dan mushallah dapat 
dijumpai pada setiap desa di Kabupaten Polewali Mandar. Berikut jumlah sarana 
ibadah menurut Kecamatan Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL VI 
JUMLAH TEMPAT IBADAH MENURUT KECAMATAN 
DI KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
No Kecamatan Masjid Langgar Mushola 
Gereja 
Protestan 
Gereja 
Katolik 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 Tinambung 33 3 5 - - 
2 Balanipa 41 6 3 - - 
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Buku Putih Sanitasi Polewali Mandar BPS 2009-2013. h. 23. 
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3 Limboro 37 1 3 - - 
4 
Tubbi 
Taramanu 
53 1 1 - - 
5 Alu 34 2 2 - - 
6 Campalagiang 90 3 6 - - 
7 Luyo 60 2 1 - - 
8 Wonomulyo 98 4 8 12 1 
9 Mapilli 50 2 2 - - 
10 Tappango 54 2 2 5 2 
11 Matakali 34 1 1 6 1 
12 Polewali 54 5 5 5 2 
13 Binuang 60 2 8 3 2 
14 Anreapi 20 1 1 3 1 
15 Matangnga 19 1 1 1 1 
16 Bulo 26 2 1 9 - 
Jumlah 763 38 56 35 10 
Sumber : Polewali Mandar dalam Angka Tahun 2012 
Berdasarkan tabel di atas hanya terdapat rumah ibdah agama Islam dan rumah 
ibadah agama Kristen (kisten protestan dan Kristen katolik), karena hanya kedua 
agama inilah yang berkembang di wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Adapun 
agama Hindu dan Budha sebagai agama yang diakui oleh pemerintah Negara 
Republik Indonesia, tidak ada penganutnya di daerah ini, karena itulah penulis tidak 
mencamtumkan datanya dalam tabel.
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BAB III 
BIOGRAFI K. H. MUHAMMAD TAHIR 
A. Riwayat Hidup K. H. Muhammad Tahir 
K.H.Muhammad Tahir lahir pada tahun 1838 di Pambusuang wilayah 
Kecamatan Tinambung sekarang. Ada perbedaan pendapat mengenai tahun 
kelahiran beliau secara pasti. Ada yang berpendapat bahwa K.H.Muhammad 
Tahir Imam Lapeo dilahirkan pada tahun 1839 ketika Raja Balanipa XLI (ke-41) 
Tomatindo di Marica (suatu gelar yang diberikan untuk raja yang sudah 
meninggal) menjalankan pemerintahannya di Mandar dan semasa dengan upaya 
Belanda untuk menjejakkan kakinya di Mandar.
26
Sementara itu, anak perempuan 
beliau yang bernama Aisyah Thahir mengatakan,” Kiai Al. Haji. Muhammad 
Tahir Bin Muhammad Bin Abdul Karim Abbatalahi, lahir di Pambusuang tahun 
1838 M”27. Ayahnya bernama Haji Abd. Karim Abbatalahi dan ibunya bernama 
Sitti Rajiah.
28
Perlu kita ketahui bahwa Ikaji adalah sebutan dari Sitti Rajiah 
kecil.
29
 
Sejak lahir beliau diberi nama orang tuanya Junaihil Namli, suatu nama 
yang asing dalam kosa kata bahasa Mandar. Sejak kecil ia tergolong anak yang 
patuh dan dikenal oleh masyarakat sebagai anak yang taat dan patuh terhadap 
orang tuanya. Selain itu, beliau juga dikenal sebagai orang jujur, pemberani, dan 
mempuanyai kemauan keras. 
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Beberapa sumber informan, diketahui bahwa K.H.Muhammad Tahir Imam 
Lapeo berlatar belakang dari keluarga yang taat beragama. Ayahnya adalah 
seorang petani dan nelayan, disamping itu masyarakat mengenalnya sebagai guru 
mengaji. Kemampuan mengaji Muhammad bin Haji Abdul Karim Abbatalahi, 
diwarisi dari ayahnya yang tidak lain adalah kakek K.H.Muhammad Tahir sendiri 
yang dikenal dengan nama H. Abdul Karim Abtalahi yang popular dimasyarakat 
dengan nama Nugo.
30
Beliau terkenal sebagai penghafal al-Quran pada masanya. 
K. H. Muhammad Tahir diberi nama Imam Lapeo karena beliaulah yang 
mendirikan masjid di Daerah Lapeo dan sekaligus menjadi imam pertama yang 
didirikannya itu. 
Menurut silsilah, ibunya St. Rajiah berasal dari keturunan hadat 
Tenggelang
31
, suatu daerah yang berstatus distrik dalam wilayah pemerintahan 
Swapraja Balanipa yang sekarang termasuk dalam wilayah pemerintahan 
Kecamatan Campalagiang.
32
 
Melihat latar belakang keluarga K.H.Muhammad Tahir baik ayah dan 
ibunya yakni sebagai guru mengaji (ayahnya) dan keturunan hadat (ibunya), 
menunjukan bahwa beliau merupakan keturunan yang cukup dikenal dan 
dihormati dalam masyarakat. Hal lain, bahwa didikan dan arahan orang tuanya, 
menjadi dasar bagi beliau dalam kehidupan selanjutnya. Latar belakang keluarga 
yang taat beragama ini sangat mempengaruhi proses pembentukan jiwa K. H. 
Muhammad Tahir dan mewarnai kehidupannya, ini terlihat sejak beliau masih 
kanak-kanak. 
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Demikian halnya dengan kondisi yang berasal dari keluarga nelayan, yang 
mempunyai tantangan yang cukup besar dalam upaya memenuhi kehidupannya. Ia 
terbiasa dengan arus gelombang laut bersama ayahnya mencari ikan dilaut, 
sehingga tidak mengherankan kalau pada usianya yang baru 15 tahun beliau 
berani mengikuti pamannya Haji Buhari ke Padang, Sumatera Barat untuk 
berdagang kain sarung sutra.
33
 
Dalam usia yang semakin dewasa, K.H.Muhammad Tahir semakin 
ditempah oleh pengalaman hidupnya baik sebagai seorang anak nelayan, maupun 
pengetahuan keagamaannya. Modal pengalaman itulah, sehingga pada usianya 
yang ke 27 tahun beliau dikawinkan oleh gurunya yang bernama Sayyid Alwi 
Jamaluddin Bin Sahil. Ia adalah seorang ulama besar dari Yaman. 
K.H.Muhammad Tahir dikawinkan dengan seorang gadis yang bernama Hagiyah 
yang kemudian berganti nama menjadi Rugayyah. Sejak perkawinannya itu pula 
oleh gurunya Junaihil Namli diganti menjadi Muhammad Tahir.
34
 
Dalam kehidupannya, K.H.Muhammad Tahir melangsungkan perkawinan 
sebanyak enam kali. Perkawinan ini didasarkan pada kesadarannya bahwa hal 
tersebut merupakan salah satu strategi dakwah yang paling efektif dalam 
pengembangan Islam. 
Perkawian K.H.Muhammad Tahir dapat digambarkan sebagai berikut; 
yakni istri pertama bernama Rugayyah, berasal dari Pambusuang, dari 
perkawinannya itu beliau dikaruniai 8 orang anak antara lain bernama St. 
Fatimah, St Hidayah, Muh. Yamin, Abd Hamid, Muh. Muhsin, St. Aisyah, St. 
Muhsanah, dan St. Marhumah. Perkawinan yang kedua dengan seorang gadis 
yang bernama st Halifah dari daerah Campalagiang. Perkawinan beliau yang 
kedua itu tidak dikaruniai anak. Istri ketiga bernama St Hadijah, dari daerah 
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Balanipa, yang  melahirkan seorang anak yang bernama Najamuddin. Istri 
keempat bernama St. Attariyah dari daerah Tinambung, perkawinannya yang 
keempat itu juga tidak dikaruniai anak. Perlu digaris bawahi bahwa dari keempat 
istri beliau di atas merupakan keluarga atau keturunan tokoh-tokoh 
masyarakat
35
,dari setiap daerah asalanya. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya 
untuk lebih mengembangkan Islam dikalangan Masyarakat, melalui orang-orang 
yang berpegaruh di daerahnya. 
Perkawinan beliau yang kelima, yakni dengan seorang putri yang bernama 
Syarifah Hidah, namun perkawian itu juga tidak dikaruniai anak. Dan perkawinan 
beliau yang keenam, yakni dengan St. Amirah yang berasal dari keturunan Raja 
(Mara’dia) Mamuju dan dari perkawinan ini beliau dikaruniai empat orang anak 
yang masing-masing bernama Abdul Muthalib, St. Sabannur, St. Aisyah, dan 
yang terakhir St. Aminah. 
Perlu dikemukakan disini, bahwa zaman dimana K.H.Muhammad Tahir 
lahir dan dibesarkan berada pada masyarakat yang bercirikan feodal. Hal itu 
ditandai dengan adanya penguasa, abdi raja bahkan daerah Mandar secara 
keseluruhan pada masa itu berstatus daerah jajahan pemerintah Hindia 
Belanda.
36
Kondisi itu merupakan tantangan tersendiri bagi K.H.Muhammad Tahir 
baik dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat biasa maupun sebagai 
penganjur agama Islam. 
Sebagai salah satu daerah dimana kolonoalisme bercokol, tentunya 
stabilitas kemanan sering tergannggu. Bahkan dimana-mana sering terjadi aksi 
pemberontakan, penculikan dan pembunuhan. Semua itu sangat dirisaukan oleh 
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masyarakat sehingga tidak mengherankan apabila orang melakukan perjalanan 
jauh menuntut ilmu. Walaupun demikian, kondisi itu tidak menjadi hambatan bagi 
K. H. Muhammad Tahir dalam perjalannannya menuntut ilmu. Berdasarkan 
gambaran di atas, menunjukkan bahwa K.H.Muhammad Tahir Imam Lapeo sejak 
kecilnya adalah seorang pemberani, sabar, memiliki kemauan yang tinggi serta 
teguh dalam memegang prinsip. Sifat yang lain yakni kedermawannannya, yang 
banyak disaksikan oleh orang-orang. 
K.H.Muhammad Tahir Imam Lapeo menghembuskan napas dengan 
tenang diperkirakan pada tahun 1952 dalam usia 114 tahun, hari selasa 27 
Ramadhan 1362 H., tanggal 17 Juni di Lapeo (sekarang wilayah Kec. 
Campalagiang, Kabupaten Polewali Mandar). Beliau dimakamkan di halaman 
Masjid Nur Al-Taubah di Lapeo yang dibangunnya
37
. Yang masyarakat Mandar 
menyebutnya Masigi Lapeo (Masjid Lapeo). 
B. Usaha-Usaha dan Pemikirnnya 
Perjalannan hidup K.H.Muhammad Tahir dalam meniti karir 
keulamaannya, tidak terlepas dari ketekunan beliau dalam menuntut ilmu 
khususnya ilmu agama. Oleh karena itu, tidak terlalu istimewa jika pada usianya 
yang relatif masih muda beliau telah menamatkan pelajaran al-Quran beberapa 
kali. Dalam belajar membaca al-Quran itu, beliau selalu melampaui teman-teman 
sebayanya. Sejak awal, gemblengan terhadap beliau dilakukan oleh orang tuanya 
sendiri dan sempat menyelesaikan pendididkan al-Quran pada tahun1856 di 
daerah Pambusuang. 
Menjelang usia remaja, beliau mulai berkonsentrasi belajar bahasa Arab, 
seperti nahwu sayaraf. Ilmu ini dipelajarinya sebagi dasar untuk mempelajari 
kitab-kitab figh, ilmu tauhid, dan berbagai kitab yang berbahasa Arab. 
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Adapun usaha-usaha yang dilakukan K. H. Muhammad Tahir dalam 
meniti karir keulamaannya beliau mendapat di dua tempat yaitu dari dalam 
kampung dan luar kampung. 
1. Dalam Kampung (Mandar) 
Sejak kecil K. H. Muhammad Tahir memperoleh pelajaran membaca al-
Quran dari kakeknya Abdul Karim yang terkenal sebagai penghafal al-Quran di 
Pambusuang. Pada usia 14 tahun K. H. Muhammad Tahir  menamatkan bacaan al-
Qurannya ditempat diamana ia dilahirkan (Pambususang).
38
 K. H. Muhammad 
Tahir mulai membaca al-Quran atau belajar mengaji sejak kedatangan guru Ga’de, 
sehingga Pambusuang banyak melahirkan tokoh-tokoh agama seperti H. Toha 
atau H. Nuh (pendiri pesantren Nuhiyah di Pambususang), Syeh Alwi Jamullail 
bin Sahel (Guru K. H. Muhammad Tahir), dan H. Alwie (Imam masjid Bala, 
Pambusuang).
39
 
Menurut K. H. Muhammad Said, imam desa Pambusuang
40
mengatakan 
bahwa sejak awal abad ke-17 pada masa Guru Ga’de menjadi imam di 
Pambusuang telah ada pergerakan pendidikan belajar dan membaca al-Quran yang 
sifatnya lokal. Kemudian, periode-periode selanjutnya selalu ada aide-ide baru 
untuk mempertinggi dan membudayakan pendidikan masyarakat secara meluas 
dan merata. 
Selain pendidikan al-Quran, berkembang pula pendidikan pondok 
pesantren. Pesantren pendidikan model Pambusuang sangat berbeda dengan 
model pendidikan pesantren yang ada di Jawa, dimana pesantren diartikan sebagai 
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tempat Khusus mondok untuk belajar agama.
41
Muslimin (1981: 54-55) menulis 
pesantren di Pambusuang menggunakan sistim membaca kitab yang bahasa 
Mandarnya mangayi kitta’ atau sorogan yang merupakan istilah orang Jawa. 
Metodenya yaitu mengaji dengan berhadapan dengan guru mengaji secara intensif 
atau satu persatu setelah mandarras (memperlancar) mengulang bacaan sebelum 
berhadapan langsung dengan Guru.  
2. Pendidikan Luar Kampung (dari Nusantara Hingga keluar Negeri) 
K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo tidak puas jika hanya mencari ilmu 
di Pambusuang, Sulawesi Barat. Beliau ingin mengaktualisasikan dirinya dengan 
mencari ilmu diluar kampung (Pambusuang). 
K. H. Muhammad Tahir pada saat 16-17 tahun pergi belajar ke Pare-Pare 
Sulawesi Selatan. Setelah berumur 18-20 than beliau belajar ke Salemo, Pangkep 
Sulawesi Selatan. Lalu pada umur 21 tahun beliau ke Padang, Sumatra Barat. 
Umur 22-23 beliau belajar di Mekkah.
42
Dulu, pulau Salemo terkenal sebagai 
tempat belajar, pesantren. Disini melahirkan banyak ulama dibawah bimbingan 
ulama besar dari Gresik, Jawa Timur.
43
Namun tidak ada sumber jelas dan lengkap 
mengenai siapa dan bagaimana ulama dari Gresik Jawa Timur itu disana. 
Anak laki-laki K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo, K. H. Najamuddin 
Tahir mengatakan bahwa ketika K. H. Muhammad Tahir menunaikan ibadah haji 
untuk pertama kalinya, beliau bertemu dengan Muhammad Nawawi. Muhammad 
Nawawi berasal dari Provinsi Banten terkenal sebagai penulis kitab-kitab untuk 
kalangan pesantren.
44
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45
Sementara Muhsin Tahir menulis bahwa guru-guru K.H.Muhammad 
Tahir yaitu: 
1. Ayah beliau sendiri (Muhammad) 
2. Kakeknya (Abdul Karim) 
3. Guru langgo’ di Pambusuang untuk belajar bahasa arab 
4. Guru-guru di Salemo (Pangkep) mengajarkan beliau tentang akhlak 
5. Guru-guru di Pare-Pare seperti Al-Yafi’I (Ayah dari Prof. H. M. Ali Al 
Yafi’i) yang mengajarkan beliau fiqih dan tafsir 
6. Guru di Pulau Madura (Syaikhuna Kholil Bangkalan) yang 
mengajarkan tasawuf 
7. Habib Sayid H. M. Alwi bin Sahal Jamalulail untuk belajar tasawuf 
8. Syeh Hasan Yamani yang mengajarkan fikih 
9. Guru di Padang yang mengajarkan beliau agama dan pencak silat 
10. Guru-guru di Malaka, Singapura dan guru-guru lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulka bahwa K. H. Muhammad 
Tahir memiliki banyak pemikiran khususnya pada bidang keagamaan. Dalam 
bidang keagamaan Imam Lapeo atau K. H. Muhammad Tahir alur pemikirannya 
mengarah kepada bidang tasawwuf hal ini dapat dibuktikan berdasarkan 
pendidikan yang pernah ditempuh oleh beliau. Namun demikian, dalam tahap 
selajutnya terkait pemikiran dalam hal keagamaan beliau cenderung mengacuh 
kepada bidang tarekat yang sampai saat ini popular dikalangan masyarakat 
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mandar. Adapun tarekat K. H. Muhammad Tahir menurut orang-orang mandar 
sebagai berikut: 
a. Tarekat (jalan menuju tuhan) 
Seorang cucu Imam lapeo, Syukranah mengatakan walaupun Imam Lapeo 
punya tarekat tapi itu tidak menjadi prioritasnya dalam beribadah. Abu Bakar 
mengatakan Imam Lapeo hanya banyak berjalan (Mencari ilmu), berdiam, tenang, 
tafakkur, sehingga beliau dekat dengan Tuhan, tidak bergoyang dalam berdzikir 
(seperti tarekat Qadariyah).
46
 
Sedangkan Zuhriah mengatakan bahwa Imam Lapeo tidak mungkin masuk 
dalam group tarekat, karena beliau bertarekat dengan caranya sendiri, jalan sendiri 
yang diridhai Allah SWT. Menurut Maulidiah, trekat merupakan cara seseorang 
mengolah hidup, mengolah diri, dan cara jalan yang ada alasannya (hakikat).
47
 
b. Tarekat Sirr (rahasia) 
Informan mengatakan tarekat Imam Lapeo adalah tarekat sir (rahasia). 
Tarekat Imam Lapeo tidak diketahui secara pasti (sangat rahasia). Beliau sendiri 
menjadi mursyidnya (guru tarekat) dan tarekat itu hanya sampai diwariskan 
kepada anak perempuannya, Aisya Tahir.
48
 
c. Naqsabandiyah 
Menurut Mutiah, tarekat Imam Lapeo adalah Naqsabandiyah atau 
Naqsabandi. Naqsabandi merupakan tarekat pokok yang berperan sebagai kepala 
tarekat yang memegang tarekat lain. Artinya ketika bertarekat dengan cara 
naqsabandiyah sama halnya bertarekat khalwatiyah dan tarekat sirr. 
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d. Khalwatiyah 
Kadir menulis sebuah literature yang menguraikan bahwa ulama di 
Sulawesi Selatan dan Barat mayoritas menganut faham ahlu sunnah wal jamaah, 
termasuk K. H. Muhammad Tahir, Imam Lapeo. 
e. Syadziliyah 
Syarifuddin Muh. Tahir mengatakan bahwa Imam Lapeo bertarekat 
Syadziliyah (nama salah satu tarekat bukan organisasi agama). Kesimpulan bahwa 
Imam Lapeo bertarekat Syadziliyah karena zikir dan wirid yang diamalkan di 
Majid Lapeo itu sendiri. Tapi tarekat Syadziliyah sendiri tidak mengalami 
perkembangan di Lapeo sejak Imam Lapeo meninggal. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Imam Lapeo tidak 
mempunyai tarekat khusus tapi mempelajari semua ajaran tarekat yang ia peroleh 
dari gurunya. 
C. Karakter dan Keistimewaan K. H. Muhammad Tahir 
Mengenal siapa Imam Lapeo K. H. Muhammad Tahir, dapat tergambar 
dari sejarah kehidupan, pendidikan yang ditempuh, dakwahnya, maupun 
kematiannya. Imam lapeo adalah tokoh yang semasa hidupnya diakui sebagai 
sososk yang memiliki kharisma luar biasa dan memiliki karakter yang menonjol 
dalam pengetahuan agama dan dunia (kesalehan sosial) sehingga yang menjadi 
inti adalah perilaku. Dalam kehidupannya, Imam Lapeo mempunyai karakter-
karkter yang menjadikannya sebagai pemimpin, inovator, motivator, negosiator, 
dan visioner. 
49
Unsur-usur yang jarang terdapat pada orang kebanyakan. Karakter-
karakter itu adalah: 
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a. Arif 
Kearifan K.H.Muhammad Tahir terlihat dalam kehidupannya ketika 
menjadi Imam Lapeo. Beliau tidak langsung melarang masyarakat melakukan 
sabung ayam tetapi memberikan contoh dalam tindakan yaitu memotong ayam 
yang sudah diadu untuk disantap bersama.
50
 
Kadir menulis tentang sekelompok pejudi sabung ayam yang mengajak 
K.H.Muhammad Tahir ikut bermain, K.H.Muhammad Tahir menuruti ajakan itu 
dan beliau menang, setelah diajak untuk kedua kalinya, K. H. Muhammad Tahir 
menolak dan berkata bagaimana kalau dia menang, oranglah (pemilik ayam) yang 
akan diadu baku tikam, sehingga para penyabun ayam itu menjadi berfikir dan 
menyatakan diri sebagai murid setia K. H. Muhammad Tahir.
51
 
Selain itu, beliau adalah tempat bertanya bagi masyarakat yang 
mempunyai masalah, karena beliau dapat meberi nasihat dan solusi yang 
arif.52Abdul Djawad53mengatakan “Simata Ambol dipapindolo mua’ diang sara”. 
Artinya Ambol (K. H. Muhammad Tahir) menjadi orang pertama ketika 
masyarakat menemui masalah karena apa yang beliau katakana selalu didengar 
kebenarannya dan diberikan solusi. 
b. Berani  
Menurut Maulidiah
54
K. H. Muhammad Tahir juga dipanggil Ambol 
sebagai simbol orang yang berani dan kuat seperti Negara Turki (Istanbul). K. H. 
Muhammad Tahir Imam Lapeo adalah sososk pemberani. Ketika naik haji beliau 
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membantu perjuangan sebuah kabilah di Madinah. K. H. Muhammad Tahir yang 
berada disana ikut maju dan berperang.
55
 
Selain hal di atas beliau juga berani mengambil resiko ketika membangun 
Masjid Lapeo yang waktu itu tidak dipercaya oleh masyarakat karena merupakan 
hal yang dianggap mustahil dimana rumah penduduk umumnya adalah rumah 
panggung yang terbuat dari kayu dan masjid Lapeo terbuat dari batu. 
c. Cerdas  
Abdul Djawad56 menceritakan tentang kecerdasan K. H. Muhammad Tahir 
Imam Lapeo: 
“Nakuasai nasang kitta, ilmu laduni mo’dio, andiangi mi’guru, pammase puang”. 
Artinya: semua kitab (ilmu) dikuasai oleh beliau, ilmu ladunilah 
itu (ilmu yang diperoleh langsung dari Allah) karena Rahman dan Rahim-Nya 
(kasih saying) Allah SWT. 
K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo yang belajar di dalam dan di luar 
negeri mendapatkan banyak ilmu tapi ketika mendapat ilmu ladunni (ilmu yang 
diperoleh tanpa belajar, karunia Allah) berarti tersingkaplah semua ilmu dan 
pengetahuan walau tanpa belajar. 
d.    Dermawan 
Kehidupan K. H. Muhammad Tahir yang zuhud, memberikan hartanya 
untuk fakir dan miskin serta pemenuhan-pemenuhan hak-hak orang lain.57 
Suatu ketika, saung wali kedatangan orang-orang miskin yang mengharapka 
sesuatu, dan beliaupun menyarankan agar si miskin ini bersabar menunggu. Pada 
saat bersamaan, tanpa diduga, datanglah seorang hartawan membawa bungkusan 
yang berisi uang, menyerahkan kepada sang wali dan selanjutny bergegas pulang. 
Tanpa basa-basi, sang wali pun langsung membagi habis uang yang diberikan 
tadi kepada fakir miskin yang telah menunggu. Keluarga sang wali keberatan dan 
mempertanyakan alasannya. Beliau dengan penuh keikhlasan menjawab “Uang 
tersebut adalah rezeki orang-orang yang menunggu tadi”. Tidak hanya kisah di 
atas, ketika membeli sesuatu dari pedagang, beliau seringkli melebihkan 
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pembayarannya, jika harga barang yang akan dibelinya tersebut dianggap terlalu 
murah. Ketika sang penjual mempertanyakan hal tersebut , sang wali menjawab,” 
Itulah harga yang wajar, karena anda cukup jauh berjalan melintasi gunung yang 
tinggi untuk mengupayakan barang itu. Maka ambillah harga tersebut dan berikan 
kepada istri dan anakmu yang sedang menunggu”. 
f. Semangat  
Abdil Djawad58 mengatakan bahwa K. H. Muhammad Tahir kalau 
berbicara seakan-akan memakai mikrofon, pengeras suara (padahal mikrofon 
belum ada ketika itu), suaranya bergema dan bergelora. Sehingga orang-orang 
mendengarkan dengan penuh perhatian dan semangat. 
g. Berfikir positif 
Selama hidupnya beliau mengikuti aturan Tuhan dan menyerahkan segala 
urursannya kepada Tuhan. Beliau yakin bahwa Tuhan pasti memberikan jalan 
yang terbaik. Selain itu, spirityang diberikan kepada orang-orang mandar adalah 
semangat belajar beliau yang luar biasa. 
h. Pejuang Spritual 
K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo merupakan pribadi yang senantiasa 
cinta kepada tanah air dan bangsa sebagai rakyat Indonesia dan sebagai orang 
Mandar (bagian dari Indonesia). K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo yang 
meninggal pada tahun 1952 ikut berjuang pada saat pendudukan Jepang dan 
Belanda sekalipun sebagai hanya guru spiritual. Beliau mendoakan pejuang-
pejuang kemerdekaan dan memberikan pelajaran teknik berperang kepada para 
pejuang yang bersilaturrahmi ke beliau. 
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BAB IV  
PENGARUH DAN KONTRIBUSI K. H. MUHAMMAD TAHIR  
DALAM PENGEMBANGAN ISLAM DI MANDAR 
A. Jalur-Jalur dan Usaha-Usaha dalam Pengembangan Islam 
Sebagai seorang tokoh penyiar dan pengembang Islam, K. H. Muhammad 
Tahir Imam Lapeo melanjutkan usaha-usaha ulama pendahulunya dengan berbagai 
cara yang telah dilakukkan. Dari sekian banyak usaha yang telah dilakukan tidak 
satupun diantaranya yang keluar dari prinsip-prinsip dakwah Islam yaitu Bilhikmah. 
Sejarah telah mencatat bahwa penyiaran dan pengembangan Islam di 
Indonesia dilakukan dengan beberapa jalur, seperti: perdagangan, perkawinan, 
tasawuf, pendidikan, dan seni; maka K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo juga 
melakukan penyiaran dan pengembangan Islam melalui saluran perkawinan, 
pendidikan, dan tasawuf.
59
 
1. Perkawinan  
Perkawinan merupakan salah satu dari sekian banyak jalur penyiaran Islam 
yang sangat efektif. Karena ikatan perkawinan itu sendiri merupakan ikatan lahir dan 
batin, tempat mencari kebahagiaan dan kedamaian diantara kedua individu (suami 
istri). Kedua individu inilah yang akan membentuk keluarga sakinah yang nantinya 
akan menjadi inti masyarakat muslim. Dampak dari perkawinan itu adalah 
membentuk pertalian kekerabatan yang lebih luas/lebih besar yakni diantara keluarga 
dari pihak suami dengan keluarga pihak istri. 
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Melalui proses perkawinan ini, para muballig Islam dapat memasuki struktur 
kekuasaan dan menerobos pintu-pintu elite sosial. Oleh karena itu K. H. Muhammad 
Tahir Imam Lapeo juga menggunakan metode tersebut (perkawinan) mengingat 
perkawinan adalah cara yang paling efektif untuk melebarkan sayap-sayap keislaman 
di tanah Mandar secara umum dan Polewali Mandar secara khusus. Bagi 
K.H.Muhammad Tahir Imam Lapeo menikah dapat dijadikan sebagai metode dakwah 
dan sekaligus untuk membina tali persaudaraan.
60
 
Pada bab III di atas telah diuraikan bahwa K. H. Muhammad Tahir Imam 
Lapeo telah menikah sebanyak enam kali, yaitu empat kali di daerah Polewali 
Mandar dan dua diantaranya berada di Kabupaten Mamuju (sekarang menjadi Ibu 
Kota Provinsi Sulawesi Barat). Bila ditelusuri secara mendalam tentang yang melatar 
belakangi pernikahan beliau sebanyak itu, kita akan mendapat gambaran bahwa salah 
satu diantaranya adalah bagaimana missi beliau lakukan mendapatkan sukses yang 
gemilang. Karena wanita yang beliau peristrikan adalah putri dari para tokoh 
masyarakat yang berpengarh besar dalam kalangannya masing-masing sehingga 
penyiaran Islam yang beliau lakukan mendapat dukungan dari penguasa dan 
golongan elite lainnya. 
Sejarah penyiaran Islam di Indonesia membuktikan bahwa perkawinan adalah 
merupakan cara yang paling efektif, baik pada awal kedatangan Islam mauapun pada 
masa-masa selanjutnya (setelah masuknya Islam), karena melalui perkawinan 
memberi kauntungan yang tidak kecil nilainya dalam sejarah Islam di Indonesia. 
Perkawinan itu bahkan lebih menguntungkan lagi apabila terjadi antara 
muballig atau ulama dengan seorang putri bangsawan (anak raja) ataupun dengan 
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putri penguasa lainnya. Karena dengan perkawinan yang terjadi peningkatan sosial 
budaya, sosial ekonomi, utamanya peningkatan status sosial politik yang dapat 
mempercepat tersebarnya ajaran agama Islam. Dalam sejarah nasional Indonesia Jilid 
III ditulis bahwa Maulana Ishaq datang di Balambangan dan kemudian menikah 
dengan putri raja negeri tersebut yang kemudian melahirkan Sunan Giri.61 
Selain penyebaran Islam melalui saluran (jalur) perkawinan, K.H.Muhammad 
Tahir Imam Lapeo juga melakukan pemurnian ajaran agama Islam kepada 
masyarakat yang telah menganut Islam. Akan tetapi dalam praktek sehari-harinya 
masih mencampur baurkan antara ajaran agama Islam dengan tradisi atau adat-
istiadat Islam yang telah mendarah daging dalam masyarakat. Sehingga mereka dapat 
mengetahui bahwa apa yang mereka lakukan itu masih ada yang bertetangan dengan 
ajaran Islam yang harus ditinggalkan dan yang tidak bertentanagn dapat dilanjutkan 
sebagai budaya di daerah itu. 
2. Pendidikan  
Salah satu saluran (jalur) pengembangan Islam yang tak kalah efektif demgan 
jalur-jalur yang lain adalah jalur pendidikan. Pendididkan sebagai jalur penyiaran dan 
pengembangan Islam dapat berlangsung dalam rumah tangga sebagai pendidikan 
Informal62, dapat pula di pondok posantren (sekolah) sebagai pendidikan formal. 
Ataupun berlangsung dari rumah-kerumah ataukah dari masjid-kemasjid sebagai 
pendidikan non formal. 
Pendidikan informal yang berlangsung dalam rumah tangga dapat dilakukan 
apabila dalam rumah tangga itu ada yang memahami tentang agama Islam, maka 
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anak-anak itu diajar membaca al-Quran (mengaji). Akan tetapi, bila dalam suatu 
rumah tangga tidak ada yang bisa mengajarkan pemahaman mengenai ajaran agama 
Islam, maka mereka dianjurkan untuk mencari guru yang bisa mengajarkan anak-
anak mereka, atau menempatkannya di salah satu pesantren yang mungkin jaraknya 
tidak jauh dari pemukiman mereka sebagai forum pendidikan formal. 
Usaha K.H.Muhammad Tahir Imam Lapeo dalam melakukan penyebaran 
Islam melalui saluran pendidikan, dapat dilihat pada kegiatan beliau dirumahnya 
mengajar para santri yang berdatangan dari jauh. Mengingat kian hari murid K. H. 
Muhammad Tahir Imam Lapeo semakin bertambah jumlahnya dan beliau juga tidak 
mampu lagi untuk mengajar sendiri maka beliau mendirikan pesantren yang oleh K. 
H. Muhammad Tahir Imam Lapeo memberi nama madrasah itu Al-Diniyah Al-
Islamiyah Ahlusunnah Wal Jama’ah dengan dibantu oleh beberapa orang guru. 
Murid-murid yang datang belajar pada beliau umumnya ditampung dirumah 
beliau, terutama murid yang berasal dari pegunungan Kabupaten Polewali Mandar 
dan murid-murid yang berasal dari luar daerah Polewali Mandar itu sendiri. Mereka 
secara bersama-sama tinggal dirumah K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo tanpa 
dipungut biaya apapun.
63
 
Usaha pengembangan Islam yang dilakukan K. H. Muhammad Tahir Imam 
Lapeo dalam bidang pendidikan, tidak hanya dilakukan di Lapeo akan tetapi 
dilaksanakan pula di kampung-kampung dan desa-desa dalam wilayah kabupaten 
Polewali Mandar itu sendiri. Dan bahkan juga melakukan pengembangan Islam di 
luar daerah kabupaten Polewali Mandar seperti halnya Kabupaten Majene dan 
kabupaten Mamuju. 
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Setelah K.H.Muhammad Tahir Imam Lapeo wafat, pendidikan yang di 
bangun itu dilanjutkan oleh murid-muridnya. Meskipun pelaksanaannya tidak pada 
tempat yang sama lagi, tetapi telah tersebar sesuai dengan tempat domisili murid yang 
melanjutkan pendidikan/pengajian tersebut, atau dilaksanakan dirumah-rumah 
penduduk maupun di masjid-masjid. 
3. Tasawuf  
Sejarah telah mencatat bahwa penyebaran Islam di Indonesia dilakukan pula 
dengan saluran tasawuf. Hal ini disebabkan karena kempuan para penyiar-penyiar 
Islam melalui saluran tasawuf itu menyajika ajaran Islam menurut kadar penerimaan 
obyeknya. Tradisi atau kebiasaan orang-orang mandar yang sudah berakar dari sejak 
dulu kadang kala dijadikan sebagai bahan perbandingan dengan ajaran Islam agar apa 
yang mereka sampaikan dapat diterima dan dipahami dengan cepat. 
Menurut Snoch Hurgronye bahwa sejarah penyebaran Islam di nusantara ini 
seringkali dikaitkan dengan ceritra-ceritra yang luar biasa dari para penyebarnya.64 
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa di daerah Mandar K. H. 
Muhammad Tahir Imam Lapeo dikenl dengan gelar Tosalama (yang memperoleh 
keselamatan), ataupun Tomakkarama (yang mempunyai kekeramatan) juga 
melakukan penyebaran Islam melalui tarekat, disamping saluran atau jalur-jalur 
pengislaman yang telah diuraikan di atas. 
Ajaran tarekat yang K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo ajarkan di daerah 
ini adalah tarekat Syasiliyah, dimana tarekat ini beliau pelajari ketika menuntut ilmu 
di Padang Sumatera Barat. Lalu beliau perdalam lagi ketika berada di tanah suci 
Makkah. Beliau menganjurkan kepada murid-muridnya agar memperbanyak shalat 
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sunnat dan dzikir kepada Allah SWT secara rutin pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan. Mereka yang berguru mengenai ilmu tarekat kepada K. H. Muhammad 
Tahir Imam Lapeo berasal dari kalangan orang-orang yang mengerti tentang syariat 
Islam, dengan kata lain mereka ingin memperdalam atau menambah ilmunya untuk 
semata-mata mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan meninggalkan segala 
perbuatan maksiat, mengerjakan segalah ibadah yang diawajibkan, mengerjakan 
ibadah sunnat sesuai dengan kadar kemampuannya, dzikir kepada tuhan sebanyak 
mungkin sekurang-kurangnya seribu kali sehari semalam, istigfar sebanyak seratus 
kali dalam sehari semalam serta beberapa dzikir lainnya.
65
 
Kekeramatan yang dimiliki K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo sangat 
menarik perhatian masyarakat ketika itu terutama bagi mereka yang belum menganut 
agama Islam (masih menganut kepercayaan Animisme dan Dinamisme) yang sangat 
percaya terhadap kekuatan doti (dalam bahasa mandar) atau sihir yang mereka miliki. 
Dengan melihat ataupun mendengar berita keluarbiasaan yang beliau miliki, dapat 
mengatasi kekuatan sihir yang berkembang di daerah Kabupaten Polewali Mandar 
khususnya dan daerah-daerah mandar pada umumnya, maka dengan melihat 
kenyataan tersebut masyarakat yang datang berguru kepada beliau. Perlu digaris 
bawahi bahwa mereka yang datang berguru kepada beliau bukan semata-mata untuk 
berguru keluarbiasaan melainkan berguru tentang ajaran agama Islam, karena dengan 
mengetahui ajaran gama Islam keluarbiasaan itu akan ditemukan tentunya atas 
kehendak dari Allah swt. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa penyebaran Islam yang dilakukan 
oleh K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo melalui tasawuf ditinjau dari motivasi 
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obyeknya ada dua: Pertama adalah golongan yang ingin memperdalam ilmu agama 
Islam utamanya dalam aliran tasawwuf (tarekat). Mereka itu adalah orang-orang yang 
sudah mengetahui ajaran agama Islam, kemudian berguru pada beliau tentang tarekat. 
Dan yang kedua adalah orang-orang yang sama sekali tidak mengenal agama Islam 
atau para penganut kepercayaan animime dan dinamisme yang percaya terhadap roh 
nenek moyang dan benda-benda mati.  
B. Tantangan yang Dihadapi dan Cara Mengatasinya 
Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa agama Islam masuk ke 
wilayah Kabupaten Polewali Mandar mula-mula diterima oleh raja Balanipa ke IV 
yaitu raja Daetta Tommuane alias Kakanna I Pattang, kemudian menyebar keseluruh 
wilayah kekusaannya lalu dinyatakanlah bahwa agama Islam adalah agama resmi 
kerajaan. Namun rakyat kerajaan Balanipa pada saat itu belum sepenuhnya menganut 
agama yang baru itu, bahkan masih ada yang melanjutkan keyakinan yang mereka 
warisi dari nenek moyang yakni kepercayaan terhadap Animisme dan Dinamisme. 
Demikian pula masih banyaknya masyarakat yang mencampur baurkan antara 
kepercayaan Anmisme dan Dinamisme tersebut dengan ajaran agama baru mereka 
yakni ajaran agama Islam. Oleh karena itu para ulama merasa berkewajiban untuk 
berusaha menjauhkan dan memurnikan ajaran-ajaran agama Islam dari mereka yang 
ingin sengaja merusak ajaran agama Islam yang murni. 
Upaya pengembangan dan pemurnian ajaran Islam itu tidak terlepas dari 
tantangan yang dihadapi, sebagai romantika suatu perjuangan, namun semua itu tentu 
tidak mengakibatkankan kendornya semangat mereka untuk melanjutkan para 
pendahulu mereka yakni memurnikan ajaran agama Islam. 
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K.H.Muhammad Tahir sebagai pelanjut ulama pendahulunya, juga tidak luput 
dari tantangan dan rintangan. Tantangan yang mula-mula dihadapinya dalam 
pengembangan Islam adalah golongan elite yang masih mencampur baurkan antara 
ajaran Islam dengan kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Hal ini dapat dilihat 
pada ritual-ritual yang sering mereka lakukan tiap malam jumat yakni dengan 
menyembah sarigang-sarigang dan membakar dupa (kemenyan), dengan harapan 
bahwa arwah nenek moyang atau kekuatan gaib yang bersemayam pada sarigang itu 
tidak mengganggu dan memberi perlindungan kepada setiap keluarga mereka. 
Untuk menghadapi golongan tersebut K. H. Muhammad Tahir melakukan 
pendekatan terhadap penguasa pemerintahanyakni kepada raja Balanipa To Milloli 
(Mandawari), sehingga K. H. Muhammad Tahir mendapat dukungan moril dari raja 
untuk meberantas penyembahan-penyembahan sarigang tersebut yang dilakukan oleh 
kalangan elit. Hal ini dilakukan oleh beliau dengan melihat bahwa sebahagian dari 
kelangan elit tersebut bersal dari keluarga raja (Mara’dia To Milloli). 
Setelah golonga elit ini dapat ditaklukkan dalam usaha memperbaiki aqidah 
mereka sesuai dengan ajaran Islam, maka tidak sulit lagi bagi K. H. Muhammad 
Tahir untuk menghadapi rakyat umum guna meluruskan perspektif mereka terhadap 
ajaran Islam. 
Selain dari tantangan di atas K. H. Muhammad Tahir juga mendapat hambatan 
dan tantangan dari pihak penjajah diantaranya Belanda dan Jepang. Maksud mereka 
pada dasarnya sama yakni sama-sama menginginkan agar kegiatan K. H. Muhammad 
Tahir dalam pengembangan Islam dihentikan, karena menurutnya (penjajah) kegiatan 
yang demikian bisa membangkitkan semangat masyarakat untuk melawan penjajah 
sekaligus mengancam keberadaan mereka. Untuk itulah ruang gerak K. H. 
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Muhammad Tahir dalam pengembangan Islam dipersempit. Akan tetapi semua upaya 
yang dilakukan oleh penjajah tidak dihiraukan oleh beliau walaupun sudah ada 
ancaman keras dari pihak penjajah, malah beliau justru tertantang dan bertambah 
gigih dalam setiap usaha yang telah ia lakukan dalam pengembangan Islam. 
Di zaman pemerintahan Belanda, K. H. Muhammad Tahir berusaha untuk 
mengurangi tekanan-tekanan penjajah dengan alasan pembangunan masjid dan 
pendidikan agama sehingga orang-orang yang menjadi murid dan pekerja tidak 
mendapat gangguan. Dalam hal ini pendidikan, Pemerintah Belanda mengadakan 
sistem keekluargaan dimana orang-orang dari keturunan tertentu saja yang diberi 
kesempatan untuk memperoleh ilmu pegetahuan, sehingga sebahagian besar rakyat 
tidak sempat untuk mengecap pendidikan. K.H.Muhammad Tahir memberikan 
nasehat-nasehat untuk tidak mengadakan kerjasama di bidang pendidikan sehingga 
beliau mendirikan Madrasah Islamiyah dan Pesantren Pondokan yang diperuntukan 
untuk semua kalangan.
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Selain itu, pada waktu yang memungkinkan beliau memanfaatkan waktu yang 
ada untuk memberikan motifasi perjuangan kepada rakyat Polewali Mandar guna 
mengusir para penjajah kafir dari tanah kelahiran mereka. Salah satu ayat yang sering 
dijadikan dasar motivasinya adalah ayat yang terdapat dalam al-Quran surah Ali 
Imran ayat 28 sebagai berikut: 
 
                         
                        
     
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Artinya: 
Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan kamu 
terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah kembali (mu)
67
. 
Motivasi perjuangan yang telah disampaikan oleh K.H.Muhammad Tahir 
kepada rakyat sangat berhasil sehingga pihak penjajah merasakan ada tekanan-
tekanan ataupun perlawanan yan dilancarkan oleh rakyat. 
Pada suatu ketika K.H.Muhammad Tahir bersama murid-muridnya dan 
masyarakat di sekitar masjid Nurul Al-Taubah Lapeo sedang membersihkan halaman 
masjid sekaligus menatanya, tiba-tiba beberapa orang tentara Belanda menghampiri 
mereka. Salah seorang dari mereka (tentara Belanda) membentak K.H.Muhammad 
Tahir, maka murid beliau bersama dengan rakyat hendak memukul tentara tersebut, 
tetapi beliau justru melarangnya dan mengambil inisaiatif untuk menghadapinya 
sendiri. Melihat reaksi K. H. Muhammad Tahir disertai dengan dukungan masyarakat 
dan murid-muridnya, menyebabkan pimpinan pasukan penjajah itu mundur selangkah 
demi selanhkah hingga ia jatuh ke dalam sumur tua tempat pembuangan sampah. 
Sebagai pemimpin yang baik dan bijaksana K. H. Muhammad Tahir memerintahkan 
kepada murid-muridnya supaya pimpinan Belanda yang jatuh agar segera ditarik 
(dinaikkan) dari sumur tua itu sehingga ia bisa selamat dan disuruhlah ia pulang 
ketempat tugasnya semula yakni Polewali
68
. 
Tantangan berikutnya yang penulis kemukakan dalam skripsi ini adalah dari 
penjajah Jepang. Pada masa penjajahan Jepang K. H. Muhammad Tahir mulai 
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memperlihatkan watak dan karakter aslinya yang keras dan tegas. Hal ini dapat 
dibukikan pada saat pemerintah Jepang mendapat serangan yang hebat dari sekutu 
dimana yang paling dahsyat ialah serangan-serangan udara. Jepang kemudian 
melarang untuk menyalakan api (lampu). Namun, Imam Lapeo tidak mau tahu-
menahu tentang perintah itu dengan alasan bahwa itu adalah persoalan Jepang sendiri. 
Ada sebuah mitos yang menyatakan Imam Lapeo telah membantu Komandan 
Jepang untuk menemukan anak buahnya yang hilang sewaktu berburu dalam hutan 
dengan berdo’a kepada Allah SWT.69 Komandan Jepang merasa berhutang budi 
sehingga menerima negosiasi Imam Lapeo yang terus menyalakan lampu di Masjid. 
Hal ini menggambarkan negosiasi Imam Lapeo dengan Komandan Jepang berhasil 
sehingga Imam Lapeo tetap dapat menyalakan lampu di masjid Lapeo.
70
 
Namun dalam kasus yang lain Bala tentara Jepang Dai Nippon, 
menyampaikan peraturan kepada Imam Lapeo bahwa dimalam hari tidak boleh ada 
lampu yang menyala dan jangan menyalakan api. Namun, Imam Lapeo terus saja 
menyalakan lampu demi keperluan shalat magrib dan isya di malam hari. Laporan 
tentang pelanggarn aturan Jepang itu sampai ke pihak Dai Nippon. Maka penasehat 
bala tentara Jepang Dai Nippon, Umar Faisal sengaja mendatangi Imam Lapeo. 
Maksud kedatangan Umar Faisal hendak menghukum Imam Lapeo. Imam Lapeo 
menjelaskan bahwa kegiatan di dalam masjid mendoakan semua umat manusia 
termasuk tentara Jepang agar senantiasa selamat menjalankan aktifitasnya sehar-hari. 
Umar Faisal sangat senang mendengar penjelasan Imam Lapeo dan menawarkan 
untuk membantu kebutuhan pembangunan masjid lapeo. Imam Lapeo mengatakan 
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majid Lapeo belum punya menara , maka kabarnya Jepang memberikan bantuan 
untuk meniru pembangunan menara yang meniru model menara masjid Istanbul, 
Turki.71  
Demikianlah seputar tantangan yang telah beliau alami, menurut hemat 
penulis bahwa dari sekian tantangan yang penulis kemukakan merupakan tantangan 
berat yang beliau dapat mengatasinya. Perlu dipertegas bahwa tidaklah berarti hanya 
tantangan tersebut di atas yang pernah beliau alami dalam mengembangkan ajaran 
Islam di daerah Kabupaten Polewali Mandar. Namum masih banyak lagi yang lain, 
tetapi nilainya agak ringan jika dibandingkan dengan tantangan yang penulis telah 
kemukakan di atas. 
C. Ide-Ide dan Pemikiran K. H. Muhammad Tahir 
Sebelum menjadi Imam di Lapeo, beliau terlebih dahulu mengajarkan Islam di 
Buttu Daala, Laliko (salah satu nama distrik, berada di pegunungan). Setelah lima 
tahun di sana, beliaupun menikah pada tahun1896. Saat itu Lapeo dalam keadaan 
krisis keimanan, walau sebagian besar sudah memeluk Islam, tetapi praktek-praktek 
penyembahan berhala yang merupakan agama nenek moyang masih banyak 
dilakukan masyarakat. Selain itu, penyakit masyarakat yang suka menyabung ayam, 
perjuadian, dan lainnya, sedang merajalela. Akibat krisis ini, sebagian orang-orang 
dari Lapeo merasa khawatir, cemas, dan ragu. Disaat itu muncullah sekelompok 
masyarakat yang mengiginkan adanya pimpinan masyrakat dalam keagamaan. 
Seorang tokoh masyarakat yang bernama H. Toa Pua Patah, memohon kepada Imam 
Lapeo agar bersedia datang di Lapeo untuk membantu meredakan krisis dan 
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memperbaiki keadaan masyarakat
72
. Ajakan dan permohonan itu diterima Imama 
Lapeo setelah H. Toa Pua Patah datang sebanyak tiga kali memintanya. Merekapun 
membuat ikrar assitalliang73 antara H. Toa Pua Patah dengan Imam Lapeo sebagai 
seorang ayah dan anak. 
Kedatangan beliau di Lapeo menjadi pemimpin keagamaan sekitar tahun 1900 
mempunyai arti tersendiri karena beliau dapat mempengaruhi serta merubah polah 
hidup masyarakat seperti kisah Nabi Muhammad yang berdakwah pada masyarakat 
Arab. 
Sementara Tahir juga menulis bahwa syeh Alwi Jamalullail bin Sahel 
mengadakan suatu tindakan untuk membasmi penyembahan berhala, khurafat-
khurafat, tahayul-tahayul di daerah Mandar umumnya. Pendukung yang 
sangat gigih dalam pembasmian tersebut ialah H. Muhammad Tahir (Imam 
Lapeo). Syeh Alwi Jamalullail bin Sahel Jamalul Lail memanggil H. 
Muhammad Tahir untuk mengadakan expansi pembasmian penyembahan 
berhala yang letaknya 10 km di luar desa Pambusuang yang bernama Buttu 
Daala (Bukit Daala). Disanalah beliau mempengaruhi hati rakyat  dan H. 
Muhammad Tahir diangkat sebagai pemimpin seumur hidup
74
. 
Imam Lapeo membantu gurunya, Syeh Alwi Jamalullail bin Sahel melakukan 
tindakan pembasmian berhala di Buttu Daala kemudian pergi ke Lapeo menjadi 
Imam. Berbeda dengan Muslimin Tahir, Muhsin Tahir berpendapat bahwa awal mula 
kedatangan Muhammad Tahir (Imam Lapeo) ke Lapeo  sebagai berikut. 
Menurut H. Pattola sebelum ke wilayah ini telah ada pendahulu yang 
menjalankan Da’wa Islamiyah bernama guru Kollang, namun ditolak 
kedatangannya sehingga sang guru dibunuh. Ekspedisi berikutnya dipimpin 
Habib Syeh Alwi Jamullail bin Sahel kelahiran Lasem. Tuan Sayyid beserta 
H. Muhammad Nuh (yang akan dijadikan imam di Lapeo) rombongannya dari 
Pambususang berenacana datang ke Laliko (Lapeo) untuk mengajar agama. 
Ketika sampai di Laliko, mereka ditembak oleh anak bangsawan bernama 
Daenna Ikaring dan anak buahnya. Imam Lapeo yang kebetulan berada disana 
datang menghadapi mereka, Imam Lapeo berkata anda telah berbuat buruk 
dan pengecut, menembaki Habib Alwi yang tidak bersenjata, kalau berani satu 
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lawan satu (agar perkelahian fair, tidak keroyokan untuk menunjukan 
kesejatian seorang lelaki). Merekapun sepakat akan bergantian menusuk 
badan dengan tombak sebanyak tujuh kali. Lawan Imam Lapeo mendapat 
giliran yang pertama, namun dia tidak dapat melukai badan Imam Lapeo 
sedikit pun. Kemudian giliran Imam Lapeo, tetapi Imam Lapeo tidak 
melakukan apapun, padahal beliau dapat saja membunuh orang tadi. 
Akhirnya, mereka tunduk dan menjadi pengikut Imam Lapeo. Melihat hal 
tersebut, Habib Alwi menyarankan Imam Lapeo menjadi Pembina masyarakat 
Lapeo
75
. 
Sebelumnya, Guru Imam Lapeo, Syeh Alwi Jamullail bin Sahel datang ke 
Lapeo untuk berdakwah tapi dihalangi oleh sekelompok orang yang diketuai oleh 
anak bangsawan yang bernama Daenna Ikaring. Imam Lapeo yang maju melawan 
mereka dan behasil pun lantas ditunjuk gurunya menjadi Imam Lapeo76. 
Mengetahui watak dan karakter orang Mandar yang keras lengkap dengan 
ilmu hitamnya tentu bukanlah hal yang mudah untuk membawa doktrinitas baru. 
Terlebih lagi jika orang-orang terpenting dalam suatu wilayah tidak menerima 
kedatangan pengembang Islam akan sangat sulit untuk bersosialisasi 
memperkenalkan agama tersebut. 
Maka dari itu dalam pengembangan agama Islam di Polewali Mandar 
K.H.Muhammad Tahir memikirkan cara aman dan paling baik untuk betul-betul 
masuk dan melebur bersama masyarakat Mandar yang notabenenya identik dengan 
ilmu doti (sihir/guna-guna). Hal ini beliau lakukan mengingat sudah ada penyiar 
Islam yang telah mati karena dibunuh oleh masyarakat, sehingga beliau harus tetap 
waspada meskipun dia tahu bahwa masyarakat Polewali Mandar segan terhadapnya. 
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Untuk betul-betul masuk dan melebur bersama masyarakat K. H. Muhammad 
Tahir dalam pengembangan Islam di tanah Mandar melalui tiga pendekatan, yaitu 
pendekatan sosial, pendekatan psikologi dan pendekatan budaya. 
1. Pendekatan Sosial 
Dalam melakukan pendekatan sosial atau pendekatan kemasyarakatan , Imam 
Lapeo melebur dalam kegiatan-kegiatan masyarakat, misalnya, Imam Lapeo dalam 
menyiarkan Islam selalu memperhatikan situasi dan kondisi sisoal yang berlaku 
dalam masyarakat, sehingga masyarakat mudah diarahkan untuk membawa mereka 
ke jalan yang diridhoi Allah. Imam Lapeo sering memberikan bantuan kepada orang-
orang yang memerlukannya. Suatu contoh seperti yang dikatakan Zuhriah bahwa Pue 
Hila, murid K. H. Muhammad Tahir seorang tokoh masyarakat Mamuju sebagai 
berikut: 
Kedatangan Imam Lapeo ke Mamuju untuk melepaskan Ambe’ Hama dan 
Puenna Samman dari penderitaan hutang yang tidak dapat dibayar kepada 
Abdul Kadir yang menjalankan hutang dengan rentenir. Hanya sampai tiga 
kali beliau datang ke Mamuju dan kedua orang tersebut bersama-sama dengan 
beliau mengambil bambu untuk pembangunan masjid, maka dinyatakan kedua 
orang itu sudah bebas sangkut pautnya dengan Abdul Kadir.77 
Ambe Hama dan Puenna Samma adalah orang Mamuju yang datang ke Lapeo 
untuk meminta pertimbangan serta solusi Imam Lapeo dalam mengatasi kesulitan 
yang dialami keduanya yang tidak mampu membayar hutang kepada Abdul Kadir 
yang menjalankan praktek rentenir. Mereka bersam-sama membantu dalam proses 
pembangunan masjid di Mamuju dan sebagai imbalannya Imam Lapeo pun 
membayarkan hutang mereka. 
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2. Pendekatan Psikologis 
Dalam menghadapai rakyat sebagai sasaran dakwa, Imam Lapeo memberiakn 
dakwah tidak sekaligus, tetapi bertahap dan sistematis. Disamping itu, beliau 
memberikan ajaran-ajaran agama sesuai dengan kemampuan akal seseorang. 
Pendekatan-pendekatan beliau terapkan secara perorangan dan kelompok masyarakat. 
Pendekatan psikologis diceritakan oleh Thie Siong Tjiang ( yang merubah namanya 
menjadi Hasanuddin) yaitu orang Cina yang sebelumnya bernama Konghucu yang 
datang berdagang di Campalagiang (Lapeo) yang akhirnya memeluk Islam atas 
ajakan Imam Lapeo.78 
Dalam pengakuannya Hasanuddin mengatakan, sewaktu saya memeluk Islam, 
saya tidak mendapati ajaran-ajaran Islam yang diajarkan Imam Lapeo sulit 
untuk dilaksanakan, namun saya akui bahwa ajaran Islam yang diterima, 
semakin hari semakin banyak dan memerlukan pelaksanaan yang semestinya. 
 
Dari pernyataan Hasanuddin tersebut tergambar bagwa Imam Lapeo dalam 
meengajarkan Islam di Kabupaten Polewali Mandar tidak langsung mengajarkan 
Islam sekaligus tetapi sedikit demi sedikit sampai orang yang belajar dapat 
memahaminya dengan mudah. Imam Lapeo juga merangkul orang-orang yang gemar 
pappasialla manu (menyabung ayam). Beliau juga tidak seara langsung melarang 
menyabung ayam tetapi dengan penuh kebijaksanaan malah menjadi panitia 
pelaksana penyabung ayam. Beliau menentukan waktu dan tempatnya, yaitu sesudah 
shalat ashar di samping masjid. Ketika acara berlangsug, beliau menentukan ayam 
siapa yang menjadi pemenang.
79
 Kemudian beliau juga mengkordinir masyarakat 
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untuk membantu membangun masjid dengan ara mengajak mereka mengangkat batu, 
pasir, bambu, tiang, dan sebagainya setelah permainan sabung ayam selesai. Tradisi 
sabung ayam perlahan-lahan dapat dihlangkan dan dengan rela masyarakat tidak lagi 
melatih ayamnya untuk diaduh. 
Dari sini kita dapat melihat bagaimana kesuksesan Imam Lapeo dalam 
melakukan ide-ide pemikirannya dalam masyarakat melalui pendekatan psikologis. 
Suksesnya beliau dalam menanamkan metode ini tidak terlepas dari cara yang telah ia 
lakukan dimana ia benar-benar masuk ke dalam jiwa manusia lalu mepelajari dan 
mengoptimalkannya. Sebagaimana pengertian psikologi adalah suatu ilmu yang 
mempelajari tentang perilaku manusia. 
3. Pendekatan Budaya 
Kesenian sebagai bagian dari budaya sudah dikenal di daerah Mandar sejak 
berabad-abad lalu. Awalnya, kesenian hanya untuk menyembah kepad makhluk 
ghaib, kemudian berubah menjadi hiburan untuk raja (upacara keagamaan untuk 
kerajaan). Bentuk kesenian dalam seni sastra Mandar dikenal dalam bentuk 
kalindaqdaq (pantun), pakkacaping (kecapi), pakeke, (semacam seruling), dan 
sebgainya. Imam Lapeo dalam mengajarkan agama Islam tidak terlepas dari sarana 
kesenian tersebut. Hal itu dibuktikan dalam peresmian Masjid Nurut Tubah (masigi 
lapeo). 
Alat-alat kesenian tersebut di atas digunakan beliau untuk keperluan pencak 
silat yang diiringi dengan irama musik selama sepekan dalam acara peresmian masjid 
Nurtu Taubah Lapeo. Imam Lapeo memasukkan unsur kesenian dengan 
menggunakan media dalam memperkenalkan masjid Lapeo kepada masyarakat. Hal 
sama dengan yang dilakukan Sunan Kalijag, salah seorang wali songo yang 
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memasukkan unsur-unsur kesenian dalam memperkenalkan Islam kepada masyarakat 
melalui media wayang. 
Bukan hanya peresmian masjid yang menggunakan kesenian, Imam Lapeo 
juga memasukkan budaya Mandar dalam acara Maulid Nabi SAW. Yaitu penggunaan 
media sayyang pattu’du (kuda menari) pada hari kelahiran Nabi SAW. Pada awalnya 
sayyang pattu’du sudah ada sejak abad ke 17. Sayyang pattu’du merupakan kuda 
yang dapat menari dan hanya ditunggangi oleh orang-orang yang mempunyai 
kelebihan seperti prajurit atau pahlawan yang kembali dari perang, pejabat-pejabat 
kerajaan, dan putra-putri raja. Namun Iman Lapeo mengubah konsep sayyang 
pattu’du untuk ditunggangi anak-anak yang telah tamat mengaji al-Quran dengan 
diarak keliling kampung. 
80
 
Adapun anak-anak perempuan yang tamat mengaji akan ditemani perempuan 
cantik yang berpakaian ala pakaian tradisional Mandar dan untuk anak laki-laki yang 
taat mengaji akan berpakaian ala Timur-Tengah, memakai gamis dan kerudung 
seperti orang yang pulang dari berhaji. Arak-arakan juga disertai kelompok 
parrabana (orang yang memainkan rebana sekaligus berkalindaqdaq atau berpantun 
seperti orang Sumatera Barat). Kalindaqdaq ini berbahasa Mandar yang isinya 
mengajak orang untuk berbuat kebaikan (beribadah). Contoh kalindaqdaq: 
Passambayang mo’o dai 
Pallima wattu mo’o 
Iyamo tu’u pewongan di akhera’ 
 
Artinya: 
Dirikanlah shalat 
Sebanyak lima waktu 
Karena akan menjadi bekal di akhirat 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada urian-uraian sebelumnya, maka peulis akan mengemukakan 
pada bab ini kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebelum agama Islam masuk dan berkembang di daerah ini, masyarakat setempat 
telah menganut kepercayaan yang telah membudaya dan mendara daging, yaitu 
kepercayaan Animisme dan Dinamisme. Akan tetapi setelah Islam berkembang 
dengan baik, maka kepercayaan semacam itu sudah mulai terkikiskan sedikit 
demi sedikit seperti halnya para ulama-ulama yang menyebarkan Islam secara 
bertahap dan tidak secara langsung. Namun meskipun Islam sudah menjadi 
agama mayoritas sebagian masyarakat masih ada yang mencampurbaurkan 
antara kepercayaan tua itu (Animisme dan Dinamisme) dengan kepercayaan 
Islam 
2. Agama Islam masuk ke wilayah Kabupaten Polewali Mandar pada masa 
Kerajaan Balanipa yang ke-IV yakni Daetta Tommuane alias Kakana I Pattang.  
Namun para penyiar Islam belum mengadakan kesepakatan, sehingga ada dua 
pendapat yang berkembang tentang nama pembawa agama Islam ke daerah ini. 
Pendapat pertama; bahwa yang membawa agama Islam ke kerajaan Balanipa 
adalah Abdul Rahim Kamaluddin alias To Salama di Binuang, dari Sumatera. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa yang membawa agama Islam ke wilayah 
Kabupaten Polewali Mandar adalah Sayyid Adiy (Guru Ga’de) yang merupakan 
keturunan Malik Ibrahim dari Jawa. Mengenai tahun masuknya Islam pendapat 
yang banyak disebutkan oleh sebahagian pengamat sejarah, yakni Islam masuk di 
Balanipa pada tahun 1611 M. 
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3. K. H. Muhammad Tahir mengembangkan ajaran Isla di Kebupaten Polewali 
Mandar melalui saluran perkawinan, pendidikan, dan saluran tarekat (tasawuf). 
4. K. H. Muhammad Tahir adalah seorang ulama pengembang agama Islam di 
Kabupaten Polewali Mandar yang terkenal karena memiliki charisma yang tinggi 
sehingga namanya terkenal ke seluruh pelosok Sulawesi Selatan, bahkan juga 
terkenal sampai ke Kalimantan Timur dan Selatan serta Sulawesi Tengah. Beliau 
lebih dikenal dengan sebutan ulama sufi (tarekat), karena banyak kekeramatan 
yang sering terjadi pada diri beliau dan disaksikan oleh masyarakat. Selain 
dikenal sebagai sufi ia juga sohor dengan sebutan K. H. Muhammad Tahir/Imam 
Lapeo (Kadi Tappalang). 
5. Keberanian K. H. Muhammad Tahir dalam mengembangkan agama Islam di 
tanah Mandar, adalah karena banyak dukungan dari pada masyarakat dan 
dpemerintah setempat, disamping karena adanya partisipasi masyarakat yang 
disumbangkan kepada missi yang diembang oleh K. H. Muhammad Tahir, 
sehingga semuanya berjalan sebagaimana mestinya. Dan yang lebih menonjol 
bahwa beliau memiliki pribadi yang berani, suka member, tidak gila hormat, 
sederhana dan semua itu dilakukan dengan ikhlas untuk Allah semata-mata. 
B. Saran-Saran 
1. Oleh karena K. H. Muhammad Tahir Imam Lapeo sebagai ulama besar di 
Kabupaten Polewali Mandar kiranya dikenang dan dilestarikan jasa dan 
usaha beliau sebagai amanah terhadap masyarakat Islam di Kabupaten 
Polewali Mandar, misalnya masjid Nurul Taubah Lapeo dan madrasah yang 
beliau dirikan agar sekiranya dipelihara dan lebih dikembangkan kegiatannya 
mada masa sekarang dan yang akan datang. 
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2. Semoga dengan adanya skripsi yang sangat sederhana ini dapat membawa 
manfaat sebagai jasa untuk mengenang kembali jasa-jasa almarhum K. H. 
Muhammad Tahir, yang pada perkembangan selanjutnya dapat memberikan 
kesadaran kepada kita semua akan perjuangan yang beliau pikul selama masa 
hidupnya dalam menyiarkan agama Islam keseluruh wilayah Indonesia dan 
terkhusus Polewali Mandar sehingga kita dapat mengerti dan menghargai 
segala bentuk usahanya.
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DAFTAR NAMA INFORMAN 
1. Nama   : Uhat Dies Toga Julius, S.ST 
Umur   : 35 Tahun 
Pekerjaan  : PNS 
Alamat  : Jalan Tritura Kel. Madatte, Kec. Polewali 
2. Nama   : Drs. K.H. Syarifuddin Muh. Tahir 
Umur   : 70 Tahun 
Pekerjaan  : Imam Masjid Nururttaubah Lapeo 
Alamat  : Lapeo 
3. Nama   : Hj. Maulidiah, S.Pd.I 
Umur   : 65 Tahun 
Pekerjaan  : Pensiunan Guru Agama 
Alamat  : Lapeo 
4. Nama   : Zuhriah, S.Pd.,MA 
Umur   : 31 Tahun 
Pekerjaan : Dosen 
Alamat  : Masjid Raya Saleppa (Majene)
69 
 
69 
 
 
       Gambar: 1 foto gerbang kawasan wisata religi yang baru diresmikan pada tahun 
2012 
 
                     Gambar: 2 Foto Masjid Lapeo yang tampak dengan kuba emasnya 
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      Gambar: 3 Foto mimbar Masjid Lapeo yang dikelilingi dengan lukisan kaligrafi 
 
Gambar: 4 Foto mimbar terdiri dari 3 pijakan yg masing-masing pijakan ini 
mempunyai filosofi tersendiri 
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Gambar: 5 Foto seorang pekerja tengah memperbaiki bagian lantai yang rusak 
 
Gambar: 6 Foto suasana tempat parker Masjit Lapeo 
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Gambar: 7 Foto spanduk yayasan Ummi Hajjah Muhsanah Tahir yang berada tepat 
depan Masjid Nuruttaubah Lapeo 
 
Gambar: Foro 8 spanduk yang menunjuk arah  masuk loker pelayanan home care 
milik hajjah muhsanah tahir 
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Gambar: 9 Foto suasana dikediaman Hj. Maulidiah 
 
Gambar: 10 Foto kediaman Hj. Maudlidiah yang tengah didatangi para pesiarah 
untuk mengharapkan doa (barakka’). 
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Gambar: 11 Foto penulis mencoba mewawancarai Hj. Maulidiah yang merupakan 
salah satu keluarga Imam Lapeo di kediamannya 
 
Gambar: 12 Foto santri dari Yayasan Hajjah Ummi Muhsanah Tahir salah satu tamu 
yang datang untuk mengharapkan berkah 
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Gambar: 13 Foto Penulis yang tampak dari belakang bersama Hj. Maulidiah, santri 
dan juga tamu lengkap dengan Ande Barakka (makanan yang sudah dibaca hingga 
berberkah) 
 
Gambar: 14 Foto Penulis dan Zuhriah, S.Pd.,MA serta santrinya yang menyerahkan 
buku kepada penulis 
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Gambar: 15 Foto Museum Mandar Majene yang berada di Majene 
 
Gambar: 16 Foto wawancara penulis dengan K.H.Najamuddin Tahir yang kini 
menjabat sebagai Imam Lapeo menggantikan Ayahnya. 
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Gambar: 17 Foto pengunjung yang datang ke Boyang Kayyang (rumah besar) 
 
Gambar: 18 Foto Remaja yang juga merupakan pengunjung yang mengharapkan 
Barakka’ (berkah) 
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Gambar: 19 Foto Celengang (kotak amal) yang berada di depan Masjid Nuruttaubah 
Lapeo 
 
Gambar: 20 Foto salah seorang pengendara mobil memasukkan uang kedalam kotak 
amal di depan Masjid 
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Gambar: 21 Foto seorang pengendara Motor memasukkan uang ke dalam kotak amal 
 
Gambar: 22 Foto beberapa kendaraan diparkir di depan Boyang Kayyang dan 
ditinggal pemiliknya untuk bersiarah ke Makam K.H.Muhammad Tahir 
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Gambar: 23 Foto hasil Wawancara penulis dan informan 
 
Gambar: 24 Foto observasi di Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar 
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Gambar: 25 Foto makam K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo 
